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Nila Rizki Lestari, 2021, Pengaruh Budaya Organisasi, Iklim Organisasi, dan 
Employee Engagement Terhadap Kinerja Pegawai BPJS Ketenagakerjaan 
Kota Tegal. 
Dalam perkembangan zaman, organisasi perusahaan salah satunya BPJS 
Ketenagakerjaan Kota Tegal menghadapi tantangan besar dalam mencapai tujuan 
dan visi misinya. Keberhasilan perusahaan didukung oleh kualitas sumber daya 
manusia, dalam hal ini perusahaan perlu meningkatkan kinerja pegawai untuk dapat 
bertahan dalam ketatnya persaingan global, beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja pegawai BPJS Ketenagakerjaan Kota Tegal adalah budaya 
organisasi, iklim organisasi dan employee engagement. Permasalahan yang 
berkaitan dengan kinerja pegawai BPJS Ketenagakerjaan Kota Tegal yaitu 
lemahnya nilai-nilai yang dimiliki pegawai, hubungan antar rekan kerja kurang 
harmonis, dan tingkat kehadiran dan ketepatan waktu yang rendah. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan kesioner. Jumlah responden penelitian 
ini adalah 30 yaitu seluruh pegawai BPJS Ketenagakerjaan Kota Tegal. Sedangkan 
Alat analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, MSI (Methode 
Succesive Interval), uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F 
dan koefisien determinasi. 
 Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil : 1) Pengujian parsial budaya 
organisasi terhadap kinerja dengan menggunakan uji t diperoleh nilai sig = 0,001 < 
0,05,  2) dari hasil pengujian prasial iklim organisasi terhadap kinerja diperoleh 
nilai sig = 0,831 > 0,05,  3) pengujian parsial Employee engagement terhadap 
kinerja diperoleh nilai sig = 0,025 < 0,05, 4) dari pengujian simultan budaya 
organisasi, iklim organisasi, dan employee engagement terhadap kinerja dengan 
menggunakan uji F diperoleh nilai Sig = 0,000 < 0,05. 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai, 2) Terdapat pengaruh yang 
positif dan tidak signifikan iklim organisasi terhadap kinerja pegawai, 3) Terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan employee engagement terhadap kinerja 
pegawai, 4) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan budaya organisasi, iklim 
organisasi dan employee engagement terhadap kinerja pegawai. 
 









Nila Rizki Lestari, 2021, The Influence of Organizational Culture, Organizational 
Climate, and Employee Engagement on the Performance of BPJS Employment 
Employees in Tegal City. 
In the times, company organizations, one of which is BPJS Employment in Tegal 
City, face big challenges in achieving its goals and vision and mission. The company's 
success is supported by the quality of human resources, in this case the company needs 
to improve employee performance to be able to survive in the intense global competition, 
several factors that can affect the performance of BPJS Employment employees in Tegal 
City are organizational culture, organizational climate and employee engagement. 
Problems related to the performance of BPJS Employment employees in Tegal City are 
the weak values of the employees, the relationship between co-workers is not 
harmonious, and the level of attendance and timeliness is low. 
The research method used in this study is a quantitative approach. Data 
collection using questionnaires. The number of respondents in this study was 30, namely 
all employees of BPJS Employment in Tegal City. While the data analysis tools used are 
validity test, reliability test, MSI (Successive Interval Method), classical assumption 
test, multiple linear regression analysis, t test, F test and coefficient of determination. 
From the research conducted, the results obtained are: 1) Partial testing of 
organizational culture on performance by using the t-test obtained the value of sig = 
0.001 <0.05. 2) from the results of the pracial test of organizational climate on 
performance, the value of sig = 0.831 > 0.05 was obtained. And the partial test of 
employee engagement on performance obtained the value of sig = 0.025 <0.05. 4) from 
the simultaneous testing of organizational culture, organizational climate, and 
employee engagement on performance using the F test, the value of Sig = 0.000 <0.05 
was obtained. 
The conclusions of this study are 1) There is a positive and significant influence 
of organizational culture on employee performance 2) There is a positive and 
insignificant effect of organizational climate on employee performance 3) There is a 
positive and significant influence on employee engagement on employee performance, 
4) There is a positive and significant influence on employee performance. positive and 
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A. Latari Belakangi Masalah 
Organisasi merupakan sekumpulan orang dalam suatu tempat untuk 
mencapai tujuan bersama (Marliani, 2015:118).i Secarai umumi dii Indonesiai 
terdapati tigai jenisi organisasii yaknii organisasii pemerintah,i perusahaani 
swastai dani perusahaani multinasional.i Dalami erai globalisasi,i organisasii 
perusahaani i menghadapii tantangani besari dalami mencapaii tujuani dani 
visii misinya.i i Tantangani tersebuti tertujui padai tantangani individu,i 
kelompok,i maupuni sistemi yangi dimilikinya.i Organisasii perusahaani 
dapati berhasili jikai mempunyaii sumberi dayai yangi dapati membangun,i 
kompetitifi dani bertahani dalami ketatnyai persaingani global.i Berbagaii 
macami sumberi dayai diperlukani dalami organisasi,i mulaii darii sumberi 
dayai informasi,i sumberi dayai financial,i sumberi dayai manusiai dani 
teknologi.i Darii keempati sumberi dayai tersebut,i sumberi dayai manusiai 
merupakani faktori terpentingi dalami perusahaan.i i  
Keberhasilani organisasii perusahaani tergantungi padai bagaimanai 
organisasii mengaturi sumberi dayai manusiai (SDM)i melaluii aktivitas-
akitivitasi organisasii dani fungsii operasionalnya.i Sumberi dayai manusiai 
memilikii fungsii pentingi sepertii perekrutan,i pengembangani organisasi,i 
pemberiani kompensasi,i pengintegrasiani dani pemeliharaani sumberi dayai 





dayai manusia,i bukani hanyai bergantungi padai peralatani modern,i 
teknologi,i saranai dani prasaranai yangi memadai,i melainkani lebihi 
bergantungi padai keefektifani anggotanyai untuki menciptakani nilaii dani 
kegigihani anggotanyai dalami menjalankani kinerjanya.i Dalami hali inii 
organisasii perlui memperhatikani parai tenagai kerjai dani senantiasai 
mempebaikii kinerjanyai untuki dapati bertahani dalami ketatnyai persaingani 
global.i Untuki i mempengaruhii kinerjai i anggotai organisasi,i dapati 
dilakukani dengani membentuki nilai-nilaii karakteristiki dani i menciptakani 
lingkungani yangi baiki dalami organisasi,i sehinggai dapati terbentuki 
hubungani dani komunikasii yangi harmonisi diantarai semuai anggotai 
organisasi.i Kinerjai yangi optimali bersumberi darii kepuasani kerjai parai 
pegawaii dimanai kepuasani kerjai tersebuti tercermini darii rasai cinta,i 
bersemangat,i i komitmeni dani terikati terhadapi pekerjaanya.i i  
Kinerja adalah hasil upaya yang dicapai seseorang dengan melalui 
perbuatan dan kemampuan dalam kondisi tertentu (Indrasari, 2017:50). 
Menurut pendapat Bangun (2012:231) bahwa kinerja merupakan hasil 
pekerjaan sesuai persyaratan-persyaratan yang dicapai oleh seseorang. Oleh 
karena itu, dibutuhkan usaha untuk meningkatkan kinerja tersebut. Pada 
pendapat lain, Siagian (2006:112) mengatakan terdapat beberapa faktor yang 
dapat berpengaruh terhadap kinerja seseorang antara lain adalah kreatifitas 
yang tinggi, sifat yang agresif, kepercayaan pada sendiri, kualitas pekerjaan, 
masalah inovasi dan prakarsa, serta kemampuan untuk mengendalikan diri. 





tercapainya tujuan organisasi.i Untuki memberikani nilaii tambahi terhadapi 
perusahaan,i dapati dilakukani dengani carai menciptakani nilai-nilai,i norma,i 
keyakinani dani peraturani i yaitui budayai organisasi.i  
Budaya Organisasi adalah sekumpulan sistem atau nilai yang dibuat dan 
diakui  oleh semua anggota organisasi yang dapat membedakan perusahaan 
satu dengan perusahaan lainnya (Robbins & Judge, 2017:355).i Budayai 
organisasii merupkani aspeki yangi mempengaruhii kinerjai pegawai,i karenai 
berhubungani dengani kehidupani dalami organisasi.i Dengani adanyai 
budayai organisasii sehinggai dapati dijadikani pedomani bagii pegawaii 
dalami melaksanakani pekerjaani disetiapi harinya.i budayai organisasii 
merupakani petunjuki dalami membentuki kepribadian,i sikapi dani perilakui 
manusiai dalami organisasi.i pegawaii akani bekerjai maksimali sesuaii 
dengani aturan,i nilai-nilaii dani proseduri yangi ditetapkani dalami 
perusahaaan.i Pelaksanaani Budayai organisasii dalami perusahaani dapati 
menciptakani lingkungani yangi kondusifi yaitu,i iklimi organisasi. 
Iklimi Organisasii adalahi kualitasi lingkungani parai anggotai suatui 
organisasii dalami melaksanakani aktivitasi merekai (Davisi &i Newstrom,i 
1985:23).i Iklimi organisasii merupakani lingkungani internali organisasii 
yangi berlandaskani padai budayai organisasii (Wirawan,i 2007:124).i 
Penciptaani iklimi organisasii merupakani kuncii keberhasilani organisasii 
terdapati padai pegawaii i dalami aktivitasi kerja.i Iklimi organisasii yangi 
menyenangkani akani membuati sikapi pegawaii positifi dani lebihi tekuni 





mencapaii tujuani organisasi,i anggotai organisasii secarai individui dani 
kelompoki harusi berperilakui dengani polai tertentu,i sesuaii norrmai dani 
nilai-niliai organisasi.i Sehinggai lingkungani organisasii menjadii kondusifi 
sertai pegawaii memilikii nilai-nilaii tertentu,i sepertii nilaii ketekunan,i nilaii 
tanggungi jawab,i nilaii keingini tahuani i dani nilaii kepedulian. 
Dengani adanyai budayai organisasii dani iklimi organisasii dalami 
organisasii perusahaan,i dapati menciptakani keterikatani pegawaii (Employeei 
Engagement).i Employeei engagamenti termasuki aspeki yangi 
mempengaruhii kinerjai pegawai.i Employeei Engagementi (Keterikatani 
pegawai)i merupakani pikirani positifi dani komitmeni untuki dapati 
memberikani kontribusinyai bagii perusahaani baiki secarai psikologisi 
maupuni fisik,i sehinggai pegawaii merasakani adanyai kebermaknaan,i 
intelektual,i merasai amani dani adanyai perasaani hadiri secarai pastii dalami 
menjalankani aktivitas-aktivitasi pekerjaani yangi dapati dilihati darii 
beberapai aspeki keterikatakani terhadapi pekerjaani dani keterikatani 
terhadapi perusahaani (Kartono,i 2017:26).i Keterikatani pegawaii dapati 
tumbuhi sesuaii lingkungani kerja,i nilai-nilai,i prosesi organisasional,i 
tantangani jabatan,i layanani produki dani manajemen,i keseimbangani hidupi 
dani pekerjaan,i penghargaani dani pengakuani (Pella,i 2020:136).i Pegawaii 
yangi memilikii keterikatani akani bekerjai penui hi i semangat,i lebihi gigihi 
dalami bekerja,i kualitasi lebihi baik,i komitmen,i kerjai kerasi memanfaatkani 





Keberhasilani perusahaani sangati bergantungi padai kualitasi 
manajemeni sumbri dayai manusiai dani lainnyai dalami meningkatkani 
kinerjai anggotanya.i Perusahaani dii Indonesiai dalami bidangi pelayanani 
publiki khususnyai perusahaani asuransi,i parai anggotanyai dituntuti untuki 
mampui mengikutii perkembangani zaman,i inovatif,i profesionali i sertai 
dapati menjalankani tugasi dengani baiki dalami memberikani pelayanani 
publiki dani tanggungi jawabi terutamai kepadai masyarakat.i Pelayanani 
publiki yangi baiki dibutuhkani kemampuani dani keahliani yangi handali 
sesuaii bidangnyai untuki mengatasii segalai permasalahani yangi terjadi.i 
Pelayanani yangi baiki akani menciptakani hubungani yangi erati antari 
perusahaani dani masyarakat.i perusahaani asuransii merupakani perusahaani 
yangi memilikii i resikoi cukupi tinggi.i Olehi sebabi itu,i sumberi dayai 
manusiai perusahaani harusi dikelolai dengani profesionali agari 
menghasilkani kinerjai anggotai yangi optimali dani kompetitif.i  
Objeki yangi digunakani padai penelitiani inii adalahi Badani 
Penyelenggarai Jaminani Sosiali (BPJS)i Ketenagakerjaani Kotai Tegal.i 
Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali (BPJS)i Ketenagakerjaani Kotai 
Tegali merupakani pelayanani publiki yangi memberikani perlindungani bagii 
tenagai kerjai yangi mengatasii resikoi sosiali ekonomii khususi dani 
pelaksanaannyai menggunakani metodei asuransii sosiali sebagaii lembagai 
Negarai yangi bergeraki dalami bidangi asuransii sosiali BPJSi 
Ketenagakerjaani yangi dahului bernamai PTi Jamsosteki (Persero)i 





Adapuni permasalahani darii hasili pengamatani penelitii dii Badani 
Penyelenggarai Jaminani Sosiali (BPJS)i Ketenagakerjaani Kotai Tegali 
sebagaii berikuti : 
Tabeli 1 
Rekapitulasii Keterlambatani Pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai 
Tegal 
Bulani Januarii i -i Desemberi 2020 
 







Sumber:BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal,i 2020 
Darii datai tersebuti dani hasili pengamatani peneliti,i permasalahani 
tentangi budayai organisasii berkaitani dengani kinerjai pegawaii dii Badani 
Penyelengarai Jaminani Sosiali (BPJS)i Ketenagakerjaani Kotai Tegali adalahi 
lemahnyai nilai-nilaii yangi dimilikii pegawai,i sepertii nilaii tanggungi jawabi 
dani nilaii kedisiplinan.i Dalami setiapi bulani masihi adai pegawaii yangi 
terlambati datangi kerja,i sehinggai jami 8i pagii barui melaksanakani briefingi 
dani belumi adai kesiapani untuki melakukani pelayanan,i yangi 
mengakibatkani antriani panjangi sehinggai pesertai BPJSi Ketenagakerjaani 






1 Januari 30 11 
2 Februari 30 8 
3 Maret 30 12 
4 April 30 15 
5 Mei 30 9 
6 Juni 30 11 
7 Juli 30 13 
8 Agustus 30 10 
9 September 30 7 
10 Oktober 30 12 
11 November 30 10 





keluhani darii pesertai BPJSi berkaitani dengani pelayanani CSi yangi lambati 
dalami menyelesaikani tugas.i Kurangnyai koordinasii dani kerjasamai antari 
pegawaii yangi mengakibatkani banyaki pegawaii yangi bekerjai sendirii 
tanpai kerjasamai dengani pegawaii lainnya.i  
Hasili pengamatani mengenaii fenomenai iklimi organisasii berkaitani 
dengani kinerjai pegawaii dii BPJSi Ketenagakerjaani Tegali yaitui 
lingkungani kerjai yangi kurangi kondusifi sepertii persaingani antari pegawaii 
untuki kepentingani sendirii yangi mengakibatkani pegawaii kurangi nyamani 
dalami bekerja.i Kurangnyai pengawasani dani kontroli darii atasan.i 
kurangnyai dukungani darii rekani kerjai dani atasani dalami melaksanakani 
pekerjaani sehari-hari 
Beberapai fenomenai tentangi Employeei Engagementi berkaitani 
dengani kinerjai yangi ditemukani berdasarkani pengamatani dii BPJSi 
Ketenagakerjaani Kotai Tegali yaitu,i rendahnyai keterikatani pegawaii 
dengani pekerjaan,i sehinggai pegawaii terlihati kurangi bersemangati i dalami 
bekerja,i pegawaii seringi membanding-bandingani tugasi sendirii dani 
pegawaii lainnya.i tingkati kehadirani dani ketepatani waktui yangi rendah,i 
pegawaii telati datangi bekerjai dii pagii harii i dani pegawaii mulaii telati 
kembalii setelahi jami istirahat.i Dani beberapai pegawaii masihi memainkani 
handphonei saati jami kerjai sehinggai pegawaii suliti untuki berkonsentrasii 
dalami melaksanakani pekerjannya.i Semuai itui menunjukani kurangnyai 





Berdasarkani latari belakangi masalahi dii atas,i makai penelitii tertariki 
untuki melakukani penelitiani dengani juduli “Pengaruhi Budayai 
Organisasi,i Iklimi Organisasi,i dani Employeei Engagementi Terhadapi 
Kinerjai Pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal” 
B. Perumusani Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka diperoleh 
perrmasalahan sebagai berikut :  
1. Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja pegawai 
BPJS Ketanagakerjaan Kota Tegal ? 
2. Apakah terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai BPJS 
Ketanagakerjaan Kota Tegal ? 
3. Apakah terdapat pengaruh employee engagement terhadap kinerja pegawai 
BPJS Ketanagakerjaan Kota Tegal ? 
4. Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi, iklim organisasi dan 
employee engagement terhadap kinerja pegawai BPJS Ketenagakerjaan 
Kota Tegal ? 
C. Tujuani dani Manfaati Penelitian 
1. Tujuani Penelitian 
a. Untuki mengetahuii apakahi terdapati pengaruhi budayai organisasii 
terhadapi kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal. 
b. Untuki mengetahuii apakahi terdapati pengaruhi iklimi organisasii 





c. Untuki mengetahuii apakahi terdapati pengaruhi employeei 
engagementi terhadapi kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani 
Kotai Tegal. 
d. Untuki mengetahuii apakahi terdapati pengaruhi budayai organisasi,i 
iklimi organisasi,i dani employeei engagementi terhadapi kinerjai 
pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal. 
2. Manfaati Penelitian 
a. Manfaati Teoritis 
Penelitiani inii diharapkani dapati dijadikani referensii ataui 
bahani informasii dalami mengembangkani modeli penelitiani 
mengenaiii Budayai organisasi,i Iklimi organisasii dani Employeei 
engagementi terhadapi kinerjai karyawani yangi lebihi 
komprehensifi dengani objeki yangi lebihi banyak. 
b. Manfaati Praktisi : 
1) Bagii Peneliti 
Merupakani pembelajarani bagii penelitii untuki menambahi 
wawasan,i pengetahuan,i dani gambarani secarai khususi 
mengenaii pengaruhi budayai organisasi,i iklimi organisasii 
dani employeei engagementi terhadapi kinerjai pegawaii BPJSi 
Ketanagakerjaani Kotai Tegal. 
2) Bagii Universitas 
Hasili darii penelitiani dapati dijadikani infomasii dani 





Budayai organisasi,i iklimi organisasii dani employeei 
engagementi terhadapi kinerjai pegawaii BPJSi 
Ketenagakerjaani Kotai Tegal. 
3) Bagii Instansi 
Sebagaii bahani pertimbangani dani evaluasii dalami menyusuni 
kebijakani mengenaii pengaruhi Budayai organisasi,i iklimi 
organisasii dani employeei engagementi terhadapi kinerjai 




















A. Landasani Teorii  
1. Kinerjai Karyawan 
a. Pengertiani Kinerjai Karyawan 
Menuruti Mangkunegarai (2010:67)i kinerjai adalahi hasili secarai 
kualitasi dani kuantitasi yangi dicapaii olehi karyawani dalami 
melaksanakani pekerjaannyai sesuaii dengani kewajibani yangi 
diberikani kepadanya. 
Menuruti Indrasarii (2017:50)i kinerjai diartikani sebagaii hasili 
usahai yangi telahi dicapaii seseorangi dengani perbuatani dani 
kemampuani dalami kondisii tertentu. 
Menuruti Siagiani (2006:113)i mengatakani bahwa,i kinerjai 
merupakani umpani baliki mengenaii bebagaii hali sepertii keletihan,i 
kemampuan,i kekurangani dani bakatnyai yangi kemudiani bermanfaati 
untuki memperkuati jalur,i tujuan,i dani rencanai pegembangani kariri 
sendirii terutamai organisasi. 
Menuruti Banguni (2012:231)i kinerjai adalahi hasili pekerjaani 
yangi telahi dicapaii karyawani sesuaii persyaratan-persyaratani 





khususi agari dapati dilakukani dalami mencapaii tujuani yangi disebuti 
jugai sebagaii standari pekerjaani (jobi standar). 
b. Unsur-unsuri yangi terdapati dalami kinerja 
Menuruti Tikai (2006:121)i mengemukakani beberapai unsuri yangi 
terdapati padai kinerja,i yaitu: 
1) Hasil-hasili fungsii pekerjaan 
2) Faktor-faktori yangi dapati berpengaruhi terhadapi kinerjai 
karyawan/pegawaii sepertii :i kemahiran,i motivasi,i tanggapani 
peranani dani sebagainya. 
3) Pencapaiani tujuani organisasi 
4) Kuruni waktui tertentu 
c. Aspek-aspeki kinerja 
Menuruti Indrasarii (2017:55)i terdapati tujuhi aspeki untuki mengukuri 
kinerjai karyawan,i yaitui : 
1) Kualitas 
Yaknii hasili pekerjaani yangi telahi dikerjakani mendekatii 
sempurnai ataui pekerjaani memenuhii tujuani yangi diharapkan. 
2) Produktivitas 
Merupakani jumlahi pekerjaani yangi dicapaii ataui jumlahi 








3) Ketepatani waktu 
Yaknii tugasi dapati terselesaikani sesuaii waktui yangi telahi 
ditetapkani sertai mampui memaksimalkani waktui yangi adai untuki 
kegiatani lain. 
4) Efektivitasi kerja 
Sumberi dayai yangi i tersediai padai organisasii dapati dimanfaatkani 
secarai maksimali untuki meningkatkani keuntungani dani 
meminimalisiri kerugian. 
5) Kemandirian 
Yaknii pekerjaani dapati dilaksanakani tanpai bantuani orangi laini 
untuki menghindarii hasili yangi merugikan. 
6) Kommitmeni Kerja 
Yaknii i komitmeni kerjai antarai karyawani dengani organisasinya. 
7) Tanggungi Jawab 
Adalahi tanggungi jawabi karyawani terhadapi organisasinya. 
d. Kesalahan-kesalahani dalami penilaiani kinerja 
Menurut Bangun (2012:246-248) terdapat beberapa kesalahan yang 
dilakukan dalam penilaian kerja, yaitu : 
1) Efek Halo 
Efek Halo adalah manajer membuat suatu kesalahan karena 
mengambil keputusan dalam menentukan kinerja sesorang hanya 







2) Kecenderungan Penilaian Terpusat 
Penilai malas memberi penilaian kerja kepada karyawannya bagus 
atau buruk, sehingga memberikan penilaian rata-rata meskipun hasil 
kinerjnya berbeda-beda.  
3) Biasa Terlalu Lunak atau Keras 
Penilai memberikan nilai sangat bagus atau sangat buruk, karena ada 
penilai yang memiliki sifat baik hati dan keras hati. 
4) Pengaruh Kesan Terakhir 
Penilaian diberikan berdasarkan kejadian yang terjadi terakhir sekali. 
Perilaku yang terjadi sebelumnya tidak dipertimbangkan dalam 
memberikan penilaian. 
5) Perasangka Pribadi 
Terdapat aspek khusus  yang membuat penilaian yang tidak benar 
dilakukan oleh penilai. Suatu aspek khusus sebagai dasar yang 
dilakukan penilai untuk menentukan kinerja anggotanya baik atau 
buruk. 
6) Kesalahan Kontras 
Seorang penilai memberikan penilaian tidak sesuai standar kinerja, 
tetapi sesuai perbandingan kinerja seorang karyawan dengan 
karyawan lainnya. 





Penilai terpengaruh atas sifat-sifat yang sama atau mirip dengan 
dirinya sehingga kesalahan dapat terjadi. 
e. Konsepi dalami mengukuri dani menilaii kinerjai karyawan 
Menuruti Indrasarii (2017:57-58)i terdapati beberapai petunjuki untuki 
mengukuri dani menilaii kinerjai karyawan,i yaitui : 
1) Fakktori kualitasi kerja 
Ditinjaui darii beberapai aspeki :i kecermatani dani kerapihani 
berkerja,i kecepatani waktui pengerjaan,i keterampilani dani 
kemahirani kerja. 
2) Faktori kuantitas 
Diukuri darii kemampuani penyelesaiaani sesuaii jumlahi dalami 
mencapaii targeti ataui hasili kerjai darii pekerjaan-pekerjaani 
mereka. 
3) Faktori pengetahuan 
Dilihati darii penguasaani karyawani dalami memahamii sesuatui 
yangi berhubungani dengani tugasi yangi merekai kerjakan. 
4) Faktori keandalan 
Diukuri darii keandalani dani kemampuani dalami melaksanakani 
pekerjannya,i baiki dalami mematuhii peraturani ataupuni disiplini 
dani inisiatif. 
5) Faktori Kehadiran 
Dilihati darii kehadirani pegawaii dalami mengikutii kegiatan-







6) Faktori Kerjasama 
Dilihati darii bagaimanai pegawaii mampui bekerjasamai dalami 
menyelesaikani pekerjaani mereka. 
f. Jenisi kriteriai dalami penilaiani kinerja 
Menurut Bangun (2012:235) terdapat tiga jenis kritera penilaian kinerja 
antara lain : 
1) Kriteria berdasarkan sifat 
Mengarah pada kepribadian karyawan yang berkaitan dengan 
wawasan, kemahiran, keterampilan, dan loyalitas karyawan. 
2) Kriteria berdasarkan perilaku 
Mengarah pada bagaimana sikap atau perilaku karyawan dalam 
menjalankan pekerjaannya. 
3) Kriteria berdasarkan Hasil. 
Mengarah pada hasil pekerjaan yang dapat diselesaikan dibandingkan 
kualitas pekerjaan. 
 
2. Budayai Organisasi 
a. Pengertiani Budayai Organisasi 
Menuruti Wirawani (2007:10)i Budayai organisasii adalahi normai 
dani asumsi,i nilai-nilai,i kepercayaan,i prinsip,i kebiasaani organisasi,i 





olehi pendiri,i pimpinani organisasii dani bagiani organisasii yangi 
diperkenalkani dani diajarkani kepadai anggotai barui sertai 
dilaksanakani dalami kegiatani organisasii yangi dapati mempengaruhii 
pemikiran,i sikapi dani perilakui anggotai organisasii dalami 
membentuki produk,i melayanii konsumen,i dani mencapaii rencanai 
ataui tujuani organisasi. 
Menuruti Robbinsi &i Judgei (2017:355)i mengemukakani bahwai 
budayai organisasii adalahi suatui sistemi berbagaii artii yangi dilakukani 
olehi seluruhi anggotai yangi memberii pembedai antarai organisasii 
satui dengani organsasii lainnya. 
Menuruti Kreitneri &i Kinickii (2013:62)i Budayai organisasii 
merupakani perangkati asumsii yangi dibagii dani diterimai secarai 
tertutupi begitui sajai sertai diikutii olehi kelompoki yangi 
mempengaruhii bagaimanai sesuatui dirasakan,i difikirkani dani 
mempengaruhii terhadapi beragami lingkungan. 
Darii semuai definisii tersebuti dapati disimpulkani bahwai 
budayai organisasii merupakani sistemi nilaii organisasii yangi 
dilaksanakani olehi anggotai organisasi,i dani dapati mempengaruhii 
perilakui dani carai bekerjai seluruhi anggotai organisasii (Marliani,i 
2015:131). 
b. Karakteristiki budayai organisasi 
Menuruti Robbinsi &i Judgei (2017:355)i karakteristiki utamai dalami 







1) Inovasii dani pengambilani resiko.i  
Tingkati parai anggotai didorongi untuki inovatifi dani beranii 
mengambili resiko. 
2) Perhatiani terhadapi detail 
Tingkati parai anggotai diharapkani mampui menunjukani 
kecermatan,i analisis,i dani perhatiani padai perincian. 
3) Orientasii hasil 
Tingkati manajemeni fokus pada hasil, bukan pada teknik dan prosesi 
yang digunakan untuki memperolehi hasil tersebut. 
4) Orientasii orang 
Tingkati keputusani manejemeni memperhitungkani pengaruhi hasili 
darii orang-orangi dii dalami organisasii tersebut. 
5) Orientasii tim 
Tingkati kegiatani kerjai diorganisasikani dalami kelompoki kerja,i 
bukani individu. 
6) Keagresifan 
Tingkati dimanai orang-orangi tersebuti agresifi dani kompetitif,i 
bukani bersantai. 
c. Dimensii budayai kerjai internal 
Menuruti Wirawani (2007:16-17)i mengemukakani dimensii budayai 







1) Locusi controli .i  
Mengenaii apakahi pegawaii dapati mengendalikani hasili tindakani 
merekai ataui tidak. 
2) Sifati peruruti (malleability) 
Dilihati darii sifati pegawaii dapati dirubahi ataui tidak 
3) Orientasii kei masai depani (futuristici orientation) 
Dilihati apakahi pegawaii dalami melakukani tindakannyai mengarahi 
kei masai depani ataui tidak.i i i  
4) Proaktivpitas/reaktivitasi (practivity/reactivity) 
Mengenaii apakahi pegawaii insisiatifi sendirii ataui sekedari 
memenuhii permintaani luari ketikai mencobai obyektifi pekerjaanyai 
ataui tidak.i  
5) Pencarii tanggungi jawabi (responsibilityi seeking) 
Mengenaii apakahi pegawaii bertanggungi jawabi dani menerimai 
pekerjaanyai ataui tidak.i  
6) Parstisipasii (participation) 
Apakahi pegawaii meyukaii mewakilii padai semuai tingkati dani 








7) Kewajibani kepadai orangi lain.i (obligationi towardi others)i  
Pegawaii merasai berkewajibani untuki memenuhii kewajibani 
merekai kepadai orangi laini dii perusahaan. 
d. Perani Budayai Organisasii dalami organisasi 
Menuruti Wirawani (2007:35-37)i perani budayai organisasii dalami 
pencapaiani tujuani organisasi,i yaitui : 
1) Identitasi Organisasi 
Budayai organisasii terdapati cirii khasi yangi menggambarkani 
organisasii dani memberii pembedai dengani organissasii lainya. 
2) Menyatukani organisasi 
Budayai organisasii mencerminkani lemi normatifi yangi dapati i 
melekatkani beragami perbedaani organisasii menjadii satu.i Karenai 
nilai,i kodei etik,i dani normai budayai organisasii dapati menyatukani 
anggotai organisasi. 
3) Memperkecili perbedaan 
Budayai organisasii digambarkani sebagaii lemi ataui semeni yangi 
menyatukan,i dapati meminimalisiri perbedaani dani terjadinyai 
konfliki diantarai anggotai organisasii karenai pemikiran,i asumsi,i 
dani prinsipi organisasii yangi sama. 
4) Komitmeni terhadapi organisasii dani kelompok 
Budayai organisasii bukani hanyai meyatukan,i tetapii jugai 
memfasilitasii komitmeni anggotai organisasii kepadai organisasii 





5) Memperkecili ketidakpastian 
Dalami mencapaii rencananya,i organisasii menghadapii 
ketidakpastiani dani kerumitani lingkungan,i demikiani jugai 
aktivitasi anggotai organisasii dalami mencapaii tujuani tersebut.i 
budayai organisasii akani menunjukani kei manai arah,i apai yangi 
akani digapai,i dani bagaimanai carai menggapainya 
6) Menciptakani konsistensi 
Budayai organisasii menghasilkani pikirani yangi konsisten,i 
berperilaku,i dani menghadapii lingkungani organisasi. 
7) Motivasi 
Budayai merupakani kekuatani yangi menggerakkani anggotai 
organisasii dalami bertindak.i Budayai organisasii memberikani 
dorongani anggotai untuki mencapaii rencanai organisasi.i sehinggai 
anggotai merasai berkewajibani dani bertangungi jawabi untuki 
mewujudkani tujuani organisasi 
8) Kinerjai organnisasi 
Budayai organisasii yangi baiki dapati menciptakan,i meningkatkan,i 
dani memprtahankani kinerjai tinggi.i Budayai organisasii yangi baiki 









9) Keselamatani Kerja 
Richardi L.i Gardneri (1999)i dalami penelitiannyai mengemukakani 
bahwai faaktor-faktori penyebabi kecelakaani perusahaani adalahi 
budayai organisasii perusahaan. 
10) Sumberi keunggulani kompetitif 
Budayai organsisasii mendorongi motivasii kerja,i efektivitas,i 
konsistensii dani efisiensi,i sertai mengurangii ketidakpastiani yangi 
memungkinkani kesuksesani organisasii dalami pasari dani 
persaingan.i i Sehinggai budayai organisasii dapati dikatakani 
sumberi keunggulani kompetitif 
e. Fungsii budayai organisasi 
Menurut Stephen Robbins & Judge (2017:359) terdapat beberapa fungsi 
budaya organisasi bagi perusahaan, yaitu : 
1) Budaya organisasi memiliki peranan untuk memberikan batasan. 
2) Menciptakan perasaan identitas bagi anggota organisasi. 
3) Budaya menimbulkan komiten kepada organisasi daripada 
kepentingan individu atau perorangan. 
4) Merupakan pelekat sosial yang mempersatukan organisasi karena 
dapat meningkatkan stabilitas sistem sosial 
5) Sebagai metode pengendalian dan mejadi rassional yang membantu 







f. Tigai jenisi Budayai Organisasi 
Menuruti Kreitneri &i Kinickii (2013:86)i bahwai scarai umumi terdapati 
tigai jenisi budayai organisasi,i yaitui : 
1) Budayai Konstruktif 
Budayai konstruktifi adalahi budayai dimanai parai pegawaii 
didorongi untuki berhubungani dengani orangi laini dani 
meyelesaikani tugasi dengani carai membantui merekai dalami 
memenuhii kebutuhanyai untuki tumbuhi dani berkembang.i Typei 
budayai inii mendukungi kayakinani normatifi yangi berkaitani 
dengani tujuani penghargaani manusiawi,i persatuani dani 
pencapaiani aktualisasii diri. 
2) Budayai pasif-i defentif 
Budayai pasif-i defentifi mempunyaii cirii keyakinani yangi 
mengharuskani pegawaii berhubungani dengani pegawaii laini 
dengani carai tidaki mengancami keamanani sendiri.i  
3) Budayai agresifi defentif 
Budayai agresifi defentifi menuntuti pegawainyai untuki 
mengerjakani pekerjaannyai secarai sungguh-sungguhi gunai 
melindungii keamanani kerjai dani statusi mereka.i Tipei budayai 
memilikii cirii keyakinani normatifi mencerminkani pertentangan,i 






g. Langkah-langkahi kegiatani untuki memperkuati budayai 
organisasi 
Menuruti Tikai (2006:111-114)i terdapati beberapai langkahi yangi 
dapati dilakukani untuki memperkuati budayai organisasi,i yaitui : 
1) Memantapkani Nilai-nilaii Dasari Budayai organsisasi 
Nilai-nilaii dasari budayai organisasii dapati diartikani dengani 
prinsip,i usaha,i asumsii dasar,i motoi perusahaan/organisasi,i misii 
dani tujuani umumi organisasi. 
2) Setelahi nilai-nilaii dasari budayai organnisasii ditetapkan,i kegiatani 
selanjutnyai dilakukani pengarahani padai semuai anggotai 
organsisasi/karyawan.i Pengarahani padai organisasii dapati 
dilakukani malaluii duai carai yaitui bimbingani dani pelatihan.i i 
Arahani pembinaani dilakukani agari nilai-nilaii dasari yangi menjadii 
budayai organisasii dapati dimengerti,i dihayati,i dani dilakukani 
olehi anggota-anggotai organisasii khususnyai bagii anggotai baru.i  
3) Memberikani contohi ataui tauladan 
Seorangi pemimpini menjadii contohi ataui tauladani dalami 
berperilakui karenai seorangi pemimpini adalahi contohi yangi nyatai 
cepati diikutii dani ditirui olehi anggotai organisasii dalami bersikap. 
4) Membuati kegiatani rutinitas 
Untuki memerkuati budayai organisasi,i i pimpinani organisasii perlui 





bisai diadakan,i sepertii rapat-rapati rutin,i liburani bersama,i 
olahraga,i keseniani malam,i dani sebagainya. 
5) Memberikani apresiasii dani penghargaan 
Pemimpini organisasii perlui memberikani apresiasii dani 
penghargaani secarai berkalai kepadai anggotai organisasi.i 
penghargaani berupai gaji,i promosii jabatan,i i pemberiani gelar,i 
hadiah-hadiahi dani sebagainyai perlui diberikani kepadai anggotai 
organisasii yangi berprestasii dalami memenuhii nilai-nilaii budayai 
organisasi. 
6) Tanggapi terhadapi masalahi luari dani dalam 
Masalahi luari yangi banyaki berpengaruhi terhadapi budayai 
organisasii antarai laini persaingan,i penguasaani pasar,i pelanggan,i 
peraturani pemerintah,i pengaruhi perubahani globalisasii dani 
sebagainya. 
Masalahi masalahi dalami yangi berpengaruhi terhadapi budayai 
organisasii atarai lain,i masalahi dalami organisasi,i tuntutani 
pegawai/kayawan,i dsb. 
7) Koordinasii dani Kontrol 
 Memperkuati budayai organisasii dapati dilaksanakani mlaluii 
kontroli dani koordinasi.i Koordinasii dapati dilaksanakani mlaluii 
rapat-rapati resmi,i koordinasii antarai pajabati secarai berjenjang,i 
dani sebagainya.i untuki mengetahuii perilakui angotai organisasii 





3. Iklimi Organisasi 
a. Pengertiani Iklimi Organisasi 
Menuruti Davisi &i Newstromi (1985:21).i Iklimi organisasii 
adalahi lingkungani manusiai dii dalami organisasii dimanai parai 
anggotai organisasii melaksanakani pekerjaani mereka.i  
i Menuruti Indrasarii (2017:03)i mengemukakani bahwai iklimi 
organisasii adalahi tanggapani pegawaii mengenaii kualitasi lingkungani 
dalami perusahaani yangi secarai relatifi dirasakani olehi pegawaii 
perusahaani yangi akhirnyai akani mempengaruhii perilakui merekai 
berikutnya.i  
Menuruti Wirawani (2007:122)i Iklimi organisasii adalahi 
pandangani i anggotai organisasii (scarai individui dani kelompok)i dani 
merekai yangi secarai tetapi berhubungani (misalnya,i pemasok,i 
konsumen,i konsultan,i dani kontraktor)i mengenaii apai yangi terjadii 
dii lingkungani internali organisasii secarai rutin,i yangi mempengaruhii 
sikapi dani perilakui organisasii i dani kinerjai anggotai organisasii yangi 
kemudiani menentukani kinerjai organisasi. 
Penciptaani iklimi organisasii merupakani tugasi dani tanggungi 
jawabi seluruhi bagiani organisasi,i tetapii tidaki dapati disangkai bahwai 
kesuksesani organisasii terdapati padai perani karyawani dalami 
aktivitasi kerjanya.i Padai dasarnya,i setiapi karyawani mempunyaii 





kejujuran,i nilaii tanggungi jawab,i nilaii kepeduliani dani nilaii keingini 
tahuani (Indrasari,i 2017:02).i  
b. Unsur-Unsuri Iklimi yangi menyenangkan 
Menurut Davis & Newstrom (1985:24) mengemukakan beberapa unsur 
yang membentuk iklim yang kondusif, yaitu : 
1) Kualitas kepemimpinan. 
2) Tingkat kepercayaan. 
3) Komunikasi ke atas dan ke bawah. 
4) Perasaan melaksanakan pekerjaan yang bermanfaat. 
5) Tangung jawab. 
6) Imbalan yang adil. 
7) Tekanan pekerjaan yang nalar. 
8) Kesempatan. 
9) Pengendalian, struktur dan sistem yang nalar. 
10) Keterlibatan pegawai, keikutsertaan. 
c. Faktor-faktori yangi mempengaruhii iklimi organisasi 
Menuruti Indrasarii (2017:08-09)i mengemukakani terdapati empati 
faktor-faktori yangi mempengaruhii iklimi organisasii yaitu: 
1) Pimpinani Organisasi.i Tindakani yangi dilakukani olehi pimpinani 
dalami organisasii padai dasarnyai dapati mempengaruhii iklimi 
organisasii dalami beberapai hal,i sepertii kebijakan,i aturani dani 
proseduri organisasii khususnyai masalahi yangi berkaitani dengani 





dilakukani untuki mendorong,i teknik-tekniki dani tindakani 
pendisiplinan,i perhatiani terhadapi masalahi yangi dihadapii 
pegawaii darii waktui kei waktu,i sertai kebutuhani atasi kepuasani 
dani kesejahteraani karyawan. 
2) Tingkahi lakui karyawan.i Tingkahi lakui karyawani dapati i 
mempengaruhii iklimi melaluii kepribadiani mereka,i terutamai 
kebutuhani karyawani dani tindakan-tindakani yangi dilakukani 
untuki memenuhii kebutuhani tersebut.i komunikasii karyawani 
memegangi bagiani pentingi dalami membentuki iklim. 
3) Tingkahi lakui klompoki kerja.i Terdapati hubungani tertentui padai 
kebanyakani orangi dalami hali hubungani pertemanan,i suatui 
kebutuhani yangi seringkalii dipenuhii olehi klompoki dalami 
organisasi.i Kelompok-kelompoki berkembangi dalami organisasii 
dengani duai cara,i yaitui secarai formal,i utamayai padai kelompoki 
kerja;i dani inforrmal,i sebagaii kelompoki pertemanani ataui 
kesamaani minat. 
4) Faktori eksternali organisasi.i Beberapai faktori eksternali organisasii 
dapati mempengaruhii iklimi kerjai tersebut.i kondisii ekonomii 
merupakani faktori utamai yangi dapati mempengaruhii iklim.i  
d. Karakteristiki ataui dimensii iklimi organisasi 
Menuruti Stringeri (2002:122)i mengemukakani terdapati enami aspeki 






1) Strukturi (Structure) 
Organisasii mencerminkani perasaani secarai baiki sertai memilikii 
peranai dani tanggungi jawabi yangi jelasi dalami lingkungani 
organisasi.i  
2) Strandar-standari (Standards) 
Dalami suatui organisasii mengukuri perasaani tekanani untuki 
meningkatkani kinerjai dani derajati kebanggani yangi dimilikii olehi 
anggotai organisasii dalami melakukani pekerjaani yangi baik. 
3) Tanggungi jawabi (Responsibility) 
Mencerminkani perasaani anggotai organisasii bahwai merekai 
menjadii “bosi dirii sendiri”i sehinggai tidaki memerlukani 
keputusannyai dibenarkani olehi anggotai organisasii lainnya.i 
pandangani tanggungi jawabi menunjukani anggotai organisasii 
merasai dituntuti untuki menyelesaikani masalahnyai sendiri. 
4) Penghargaani (Recognition) 
Menunjukani bahwai angotai organisasii merasai dihargaii jikai 
merekai dapati meyelesaikani tugasi secarai baik.i Pengahargaani 
merupakani ukurani penghargaani diberikani melaluii kritiki dani 
hukumani atasi peyelesaiani pekerjaan. 
5) Dukuungani (Support) 
Menggambarkani i perasaani salingi mendukungi dani percayai 
diantarai anggotai organisasii dalami mengerjakani tugasi sehari-harii  





Melukiskani perasaani banggai angggotai organisasii dani tingkati 
loyalitasi anggotai terhadapi pencapaiani tujuani organisasi.i 
Perasaani komitmeni kuati berkaitani dengani loyalitasi personal.i 
tingkati rendahi komitmeni artinyai karyawani merasai apatisi 
terhadapi organisasii dani pekerjaanya. 
4. Employeei Engagement 
a. Pengertiani Employeei Engagement 
Menuruti Pellai (2020:113)i keterikatani pegawaii sebagaii 
kondisii mentali ataui perasaani suatui sikapi ataui konsepi kerja.i 
Keterikatani pegawaii dilihati sebagaii kondisii mentali ataui perasaani 
(contohnya,i komitmen,i keterlibatan,i kelekatan,i dani sebagainya)i 
konsepi kerjai (contohnya,i unjuki kerja,i upaya,i perilakui yangi 
tampak,i perilakui kewargaani dani organizationali citizenshipi behaviori 
dani i sebagainya) 
Menuruti Schiemanni (2011:208)i mengatakani keterikatani 
adalahi i komitmeni perasaani dani psikologisi kepadai perusahaani ataui 
kelompoki yangi menghasilkani perilakui yangi akani membantui 
mewujudkani janji-janjii perusahaani kepadai pelanggan.i  
Menuruti Kartonoi (2017:26)i menyimpulkani bahwai keterikatani 
pegawaii merupakani pikirani positifi dani komitmeni untuki dapati 
memberikani kontribusinyai bagii perusahaani baiki secarai psikologisi 
maupuni fisik,i sehinggai karyawani merasakani adanyai kebermaknaani 





dalami menjalankani aktivitas-aktivitasi pekerjaani yangi dapati diukuri 
darii beberapai aspeki keterikatakani terhadapi pakerjaani (Jobi 
Engagement)i dani keterikatani terhadapi perusahaani (Organizationali 
engagement). 
Menuruti Schaufelii eti ali (2002:74)i mendefinisikani keterikatani 
sebagaii kondisii pikirani positifi yangi ditandaii dengani semangati 
(Vigor),i dediikasii (dedication)i dani penyerapani (absorption). 
Apapuni definisii yangi digunakan,i kebanyakani ahlii 
memperkirakani bahwai karyawani yangi merasai terlibati akani 
memilikii pengaruhi positifi lebihi banyaki terhadapi hasili perusahaan,i 
karyawani bekerjai lebihi giati dani bertahani diperusahaani lebihi lama,i 
sertai memuaskani lebihi banyaki pelanggan,i (Schiemann,i 2011:210).i  
Pengelolaani keterikatani pegawaii sangatlahi penting.i 
Keterikatani pegawaii mempengaruhii sikapi pegawai,i tingkati 
kehadirani dani pengundurani diri,i produktivitas,i kinerjai individu,i 
kelompoki dani organisasi,i sertai kesuksesani (diukuri melaluii kualitasi 
yangi dirasakani pelanggani dani loyalitasi pelanggan)i (Pella,i 
2020:113). 
b. Faktor-faktori Pendorongi terciptanyai Keterikatani Pegawai 
Menuruti Pellai (2020:133-135)i Tujuhi pendorongi utamai terciptanyai 





1) Sifati Pekerjaan:i sesuaii dengani berbagaii definisii keterikatani 
pegawai,i sifati pekerjaani sangati berpengaruhi terhadapi tingkati 
keterikatani pegawai. 
2) Pekerjaani yangi bermaknai dani bertujuan:i merupakani faktori 
pentingi untuki memunculkani keterikatani pegawai.i anggapani 
bahwai pekerjaani yangi dilakukani pentingi sertai memilikii maknai 
yangi jelas. 
3) Kesempatani berkembang:i mempunyaii kesempatani dani aksesi 
setarai untuki mengembangkani karriri dani mendapatkani 
kesempatani pelatihan,i pentingi karenai membuati pegawaii terikat. 
4) Pengakuani dani penghargaan:i pengakuani dani penghargaani yangi 
diberikani tepati waktui merupakani pendorongi utamai keterikatani 
pegawai. 
5) Hubungani yangi efektifi dani asertif:i membanguni hubungani baiki 
antari pegawaii cukupi penting,i terutamai antarai pegawaii dani 
manajer. 
6) Komunikasii Berkualitas:i pegawaii yangi dapati memahamii nilaii 
dani tujuani organisasi,i sertai pengembangannyai akani memilikii 
keterikatani terhadapi organisasinya. 
7) Pemimpini yangi menginspirasi:i pemimpini dani manajeri yangi 
menginspirasii individui untuki percayai diri,i memberii kewenangani 
agari pegawaii mengambili keputusani dengani tujuani yangi jelasi 





c. Aspek-aspeki Employeei Engagement 
Menuruti Schaufelii eti ali (2002:74)i meengemukakani beberapai 
aspekk-aspeki engagementi sebagaii berikuti : 
1) Viggor/i Semangat 
Memperlihatkani kesiapani untuki mengorbankani upayai dalami 
pekerjaani seseorang,i sebuahi upayai untuki terusi enerjiki saati 
berkerjai dani keinginani untuki tetapi berusahai dalami menghadapii 
tugasi kesulitani ataui kegagalani ditandaii olehi tingginyai tingkati 
kekuatani dani mentali dalami berkerja,i kesediaani untuki berusahai 
dengani bersungguh-sungguhi dipekerjaan,i dani gigihi dalami 
menghadapii kesulitan. 
2) Dedicatin/Dedikasi 
Ditandaii olehi suatui perasaani yangi penuhi makna,i inspirasii dani i 
kebanggan.i Pengorbanani tenaga,i pikiran,i dani waktui demii 
keberhasilani untuki mencapaii tujuan. 
3) Absorption/i Penyerapan 
Keterikatani dilihati darii bagaimanai seseorangi menjadii benar-
benari tenggelami dalami pekerjaan,i bekerjai penuhi konsentrasii 
dani minati yangi mendalami terhadapi pekerjaani sehinggai waktui 








d. Komponeni Engagementi (Keterikatan) 
Menuruti Schiemanni (2011:212)i terdapati beberapai komponeni 
keterikatani dani contohnya,i yaitui : 
1) Kepuasan 
Kepuasani yangi terdirii dari;i kepuasani terhadapi organisasi,i 
kepuasani kerja,i perlakuani adil,i dani stressi yangi dirasakan 
2) Komitmen 
Komitmeni dalami bentuk;i komitmeni terhadapi isii perusahaan,i 
merasai banggai menjadii bagiani darii perusahaan,i identifikasii 
dengani perusahaan. 
3) Advokasi 
Advokasii yaitui adanyai usahai ekstra,i keinginani untuki 
menyarankani teman-temani agari bergabungi dani pelanggani untuki 
memakaii produk/i jasai perusahaan. 
e. Konsekuensii Negatifi rendahnyai Keterikatan 
Menuruti Schiemanni (2011:209)i terdapati beberapai dampaki 
keterikatani pegawaii yangi rendah,i yaitui : 
1) Kepuasani pelanggani eksternali dani internali yangi menurun 
2) Energii yangi digunakani seadanyai sajai sehinggai produktivitasi 
menurun. 






4) Orangi yangi tidaki berguna:i pegawaii yangi tidaki lakui dii luari 
tetapi bertahani diperusahaani hinggai pensiun 
5) Karyawani tidaki bersediai mengajaki kepadai parai pekerjai barui 
untuki bergabungi dii perusahaani tersebut. 
6) Budayai sinisi ataui apatis 
f. Faktori Penghambati keterikatani pegawai 
Menuruti Pellai (2011:142)i adai beberapai faktori yangi menghambati 
keterikatani pegawai,i yaitui : 
1) Takuti kehilangani pegawai:i biasanyai munculi selamai resesi. 
2) Ketidakadilan,i i biasanyai mengenaii sistemi gajii dani bonus. 
3) Pekerjaani bertekanani tinggii dani kurangnyai fleksibilitasi sertai 
kewenangani untuki mengaturi sendiri. 
4) Perilakui karyawani i yangi buruki sertai perundungani (bullying) 
5) Bekerjai dalami waktui lamai tanpai jeda. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Adapun beberrapa peneltian terdahhulu yang telah dilakukan oleh 
peneliti lain serta dapat dijadikan sebagai suatu bahan acuan dan pertimbangan 
yang berkatan dengan penelitian ini. Bberapa penelitian terdahulu yang 
digunakan sebagai acuan pada penelitian ini adalah : 
Penelitian yang dilakukan oleh Liliek Nur Sulistiyowati (2015) dengan 
judul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja 





ini mengunakan metodde kuantittatif dan sampel pada penelitian ini adalah 
seluruh karyawan dijadikan sampel. Variabel pada penelitian ini terdapat 3 
variabel yaitu Budaya Organisasi dan Iklim Organisasi, dan kinerja karyawan. 
serta alat analisis yang digunakan peneliti yaitu Uji Validitas, Uji Reabilitas, 
Uji Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji f, Koefesien Determinasi dan Koefesien 
Korelasi. Persammaan paada penelitian ini adalah penelitian ini terdapat 
variabel budaya organisasi, ikliim organiasi dan kiinerja karyawan, sedangkan 
perbedaanya adalah penelitian ini tidak terdapat variabel employee 
engagement. Hasil penelitian ini menujukan bhawa budaya organiisasi scara 
parsial bepengaruh positif dan signifikan trhadap kinerja karyawan, iklim 
organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, budaya orgaanisasi dan iklim orgaanisasi secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Objek pada penelitian ini dilakukan di 
UPTD Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Magetan 
Penelitian yang dilakukan oleh Mutiansi Hanifah, Abd Kodir Djaelani 
dan M.Ridwan Basalamah (2020) dengan judul “Pengaruh Pengembangan 
Karir, Employee engagement dan Budaaya Organsasi Terhadap Kinerja 
Kryawan (Pada The Bagong Adventure Museum Tubuh Kota Batu)”. Metode 
penelitian ini menggunakan Kuantitatif dan sampel pada penelitian ini adalah 
semua karyawan yang ada di PT.Museum Tubuh Kota Batu. Variabel pada 
penelitian ini terdapat 4 variabel yaitu Pengembangan Karir, Employee 
Engagement, Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan, serta alat analisis 





Klasik, Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Multikolinineritas, 
Analisis Regresi Linier Berganda, Uji F, Uji t. Persamaan pada penelitian ini 
adalah penelitian ini terdapat variabel Employee Engagement, Budaya 
Organisasi dan Kinerja Karyawan, sedangkan perbedaannya adalah penelitian 
ini tidak terdapat variabel iklim organisasi. Objek pada penelitian ini dilakukan 
di Museum Tubuh The Bagong Adventure Kota Batu. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa pengembangan karir, employee engagement dan budaya 
organisasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 
pengembangan karir memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
employee engagement tidal memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ras Muis, J Jufrizen dan 
Muhammad Fahmi (2018) dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi dan 
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pegadaian (Persero) 
Kanwil I-Medan ”. Metode penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dan 
sampel pada penelitian ini adalah sampel Jenuh. Variabel pada penelitian ini 
terdapat 3 variabel yaitu Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, dan 
Kinerja Karyawan, serta alat analisis yang digunakan peneliti yaitu Analisis 
Regresi Linier Berganda, Uji Asumsi Klasik, Uji t, Uji F, dan Koefisien 
Determinan. Persamaan pada penelitian ini adalah  penelitian ini terdapat 
variabel budaya organisasi dan kinerja pegawai, sedangkan perbedaannya 





engagement. Objek pada penelitian ini dilakukan di PT Pegadaian (Persero) 
Kanwil I – Medan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial 
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, secara parsial komitmen organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, secara simultan budaya organisasi dan 
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rico Nugroho, Bambang Swasto 
Sunuharjo dan Ika Ruhana (2017) dengan judul “Pengaruh Iklim Organisasi 
BPS dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada karyawan Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kediri)”. Metode penelitian ini menggunakan 
metode Kuantitatif dan sampel pada penelitian ini adalah semua karyawan 
yang ada di Badan Pusat Statisti (BPS) Kabupaten Kediri. Variabel pada 
penelitian ini terdapat 3 variabel yaitu Iklim Organisasi, Stres Kerja dan 
Kinerja Karyawan, serta alat analisis yang digunakan peneliti yaitu Uji Analisis 
Deskriptif, Analisi Regresi Linier Berganda, Uji Asumsi Klasik, Uji 
Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji heteroskedastisitas, Uji F, Uji t. 
Persamaan pada penelitian ini adalah penelitian ini terdapat variabel Iklim 
Organisasi dan kinerja karyawan, sedangkan perbedaannya adalah penelitian 
ini tidak terdapat budaya organisasi dan employee engagement. Objek pada 
penelitian ini dilakukan di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kediri. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa iklim organisasi dan stres kerja berpengaruh 





berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan, stres kerja 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan.   
Penelitian yang dilakukan oleh Pramita Trisnaning Cahyandani (2021) 
dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Employee 
Engagement Terhadap Kinerja Karyawan PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang 
Utama Surabaya ”. Metode penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dan 
sampel pada penelitian ini adalah semua karyawan yang ada di PT. Taspen 
(Persero) Kantor Cabang Utama Surabaya. Variabel pada penelitian ini 
terdapat 3 variabel yaitu Kepemimpinan Transformasianal, Employee 
Engagement  dan Kinerja Karyawan, serta alat analisis yang digunakan peneliti 
yaitu Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji f dan Uji Koefisien 
Determinasi. Persamaan pada penelitian ini adalah penelitian ini terdapat 
variabel Employee Engagement dan kinerja karyawan, sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian ini tidak terdapat variabel Budaya Organisasi 
dan Iklim organisasi. Objek pada penelitian ini dilakukan di PT. Taspen 
(Persero) Kantor Cabang Utama Surabaya. hasil penelitian ini menunjukan 
kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja, employee engagement mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja, kepemimpinan transformasional dan 
employee engagement mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja secara simultan. i  
Penelitian yang dilakukan oleh Cicilia Anggreani dan Agus Iwhan 





Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Badan Keuangan 
Daerah Kabupaten Pasuruan ”. Metode penelitian ini menggunakan metode 
Sensus dan sampel pada penelitian ini adalah semua pegawai dijadikan sampel. 
Variabel pada penelitian ini terdapat 4 variabel yaitu Iklim Organisasi, 
Lingkungan Kerja, Budaya Organsasi dan Kinerja Pegawai, serta alat analisis 
yang digunakan peneliti yaitu Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji Koefisien 
Regresi dan Uji t. Persamaan pada penelitian ini adalah penelitian ini terdapat 
variabel Iklim organisasi, budaya organisasi dan kinerja karyawan, sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian ini tidak terdapat variabel employee 
engagement. Objek pada penelitian ini dilakukan di Badan Keuangan Daerah 
Kabupaten Pasuruan. Hasil penelitan ini menunjukan iklim organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai, dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai.i  
Penelitian iyang idilakukan ioleh iSahar iAnari idan iRohwiyati i(2020) 
idengan ijudul i“Analisis iPengaruh iIklim iOrganisasi, iKompetensi 
iKaryawan idan iMotivasi iTerhadap iKinerja iKaryawan iAdministrasi iDi 
iPT. iAir iMancur iSurakata”. iMetode ipenelitian iini imenggunakan imetode 
iKuantitatif idan isampel ipada ipenelitian iini iadalah isemua ikaryawan iyang 
iada idi iPT.Air iMancur iSurakata. iVariabel ipada ipenelitian iini iterdapat i4 
ivariabel iyaitu iIklim iOrganisasi, iKompetensi iKaryawan, iMotivasi idan 
iKinerja iKaryawan, iserta ialat ianalisis iyang idigunakan ipeneliti iyaitu, 





iDeterminasi. iPersamaan ipada ipenelitian iini iadalah ipenelitian iini iterdapat 
ivariabel iiklim iorganisasi idan ikinerja ikaryawan, isedangkan i 
iperbedaannya iadalah ipenelitian iini itidak iterdapat ivariabel ibudaya 
iorganisasi idan iemployee iengagement. iObjek ipada ipenelitian iini 
idilakukan idi iPT.Air iMancur iSurakarta. iHasil ipenelitian iini imeunjukan 
iiklim iorganisasi, ikompetensi ikaryawan idan imotivasi iberpengaruh 
iterhadap ikinerja ikaryawan idi iPT.Air imancur iSurakarta ibaik isecara 
iparsial imaupun isecara isimultan. 
Penelitian iyang idilakukan ioleh iPrices iGrace iLewiuci idan iRonny 
iH. iMustamu i(2018) idengan ijudul i“Pengaruh iEmployee iEngagement 
iTerhadap iKinerja iKaryawan iPada iPerusahaan iKeluarga iProdusen 
iSenapan iAngin” iMetode ipenelitian iini iKuantitatif iEksplanatif idan 
iSampel ipenelitian iini isemua ianggota idi iPerusahaan iKeluarga iProdusen 
iSenapan iAngin. i iPada ipenelitian iini iterdapat i2 ivariabel iyaitu iEmployee 
iEngagement idan iKinerja iKaryawan, iserta ianalisis iyang idigunakan 
ipeneliti iyaitu iUji iValiditas, iUji iReliabilitas, iUji iAsumsi iKlasik, iUji 
iNormalitas, iUji iMulitikolinieritas, iUji iHeteroskedasdisitas, iAnalisis 
iRegresi iLinier iBerganda, iUji iHipotesis, iUji it, iUji iF. iPersamaan ipada 
ipenelitian iini iadalah iterdapat ipenelitian iini iterdapat ivariabel iEmployee 
iengagement idan iKinerja iKaryawan, isedangkan iperbedaannya iadalah 
ipenelitian iini itidak iterdapat ivariabel iBudaya iOrganisasi idan iIklim 
iorganisasi. iObjek ipada ipenelitian iini idilakukan idi iPerusahaan iKeluarga 





iengagement imempunyai ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ikinerja 
ikaryawan. 
Berdasarkani uraiani diatas,i makai penelitiani terdahului dalami 






















































































































Hipotesis,i Ujii t,i 
Ujii f,i Analisisi 
Koefesieni 
Determinasi 
3.  Muhammadi 



































































































































































































































































Alati Analisisi : 
Ujii Validitas,i 
Ujii Reliabilitas,i 
















































C. Kerangkai Berpikir 
Menuruti Sugiyonoi (2019:95)i Kerangkai pemikirani merupakani 
modeli konseptuali tentangi bagaimanai teorii berkaitani dengani berbagaii 
faktori yangi telahi diidentifikasii sebagaii masalahi penting. 
1. Pengaruhi Budayai Organisasii Terhadapi Kinerja 
Budayai organisasii merupakani suatui sistem,i nilai-nilai,i dani 
kepercayaani yangi dianuti olehi perusahaani yangi membentuki perilakui 
karyawan.i Budayai organisasii dapati membentuki sikap,i kepribadiani 
dani kebiasaani pegawaii dalami melaksanakani pekerjaannya.i dalami 
melaksanakani pekerjaannyai pegawaii harusi sesuaii nilai-nilai,i normai 





menyatukani pegawaii yangi mempunyaii latari belakangi budayai dani 
karakteri yangi berbeda.i Budayai organisasii dapati meningkatkani 
kinerjai karyawan.i Sehinggai sangati perlui untuki menciptakani budayai 
organisasi diperusahaan untuk meningkatkan kinerja pegawai.i Pernyataan 
tersebut didukung oleh penelitian Muhammadi Ras Muis,i Ji Jufrizen dan 
Muhammad Fahmi (2018) tentang “Pengaruh Budayai Organisasi dan 
Komitmen Terhadap Kinerja Karyawan PT. Pegadaiani (Persero) Kanwil-
I Medan” yang menunjukan bahwa budaya organisasii mempunyaii 
pengaruhi positifi terhadapi kinerjai karyawan. 
2. Pengaruhi Iklimi Organisasii Terhadapi Kinerja 
Iklimi Organisasii merupakani kualitasi lingkungani internali organisasii 
yangi memperngaruhii aktivitasi karyawani dalami bekerja.i Iklimi 
Organisasii merupakani unsuri pentingi didalami sebuahi perusahaan,i 
karenai iklimi organisasii dapati mempengaruhii perilakui karyawan,i 
sehinggai karyawani bekerjai sesuaii aturani dani proseduri yangi 
ditetapkan.i Iklimi organisasii yangi baiki akani menciptakani lingkungani 
yangi kondusif.i Dengani adanyai iklimi organisasii dapati terciptai 
komunikasii dani hubungani yangi harmonisi dalami perusahaan,i baiki 
antari rekani maupuni dengani atasan.i sehinggai karyawani merasai 
nyamani dalami menyelesaikani pekerjannya.i Jadii semakini baiki Iklimi 
i organisasii dalami perusahaani makai akani semakini tinggii hasili kerjai 
(kinerja)i yangi digapainya.i Pernyataani tersebuti didukungi olehi 





Budayai Organisasii dani Iklimi Organisasii Terhadapi Kinerjai 
Karyawani dii UPTDi Sanggari Kegiatani Belajari Kabupateni Magetan”i 
yangi menunjukani bahwai Iklimi organisasii berpengaruhi positifi 
terhadapi kinerjai karyawan. 
3. Pengaruhi Employeei Engagementi Terhadapi Kinerjai Pegawai 
Employeei Engagement mempunyaii perani yangi pentingi dani menojoli 
bagii setiapi perusahaan,i employeei engagementi merupakani sikapi 
positifi yangi ditunjukani seorangi pegawaii terhadapi organisasii dani 
nilai-nilainya.i Sikapi positifi tersebuti ditunjukani dengani semangat,i 
bergairah,i komitmen,i dani tidaki menjadikani pekerjaani sebagaii beban.i 
Employeei engagementi dapati mempengaruhii sifati pegawai,i kehadiran,i 
kinerjai individu.i Jadi semakin tinggi tingkat keterikatani yangi dirasakani 
pegawaii makaai akani berdampaki baiki dalami meningkatkani kinerjai 
karyawan.i Pernyataani tersebuti didukungi olehi penelitiani Pramita 
Trisaningi Cahyandani (2021) tentangi “Pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional dan Employee EngagementiTerhadapiKinerjai 
Karyawani PT.Taspeni (Persero)i Kantor Cabang Utama Surabaya”i yangi 
menunjukan bahwa Employee Engagementi pengaruhi positifi terhadapi 
kinerjai karyawan. 
4. Pengaruhi Budayai Organisasi,i Iklimi Organisasii dani Employeei 
Engagementi Terhadapi Kinerjai Pegawai. 
Kinerjai pegawaii dipengaruhii olehi Budayai Organisasi,i Iklimi 





membentuki sikap,i kepribadiani dani kebiasaani pegawaii dalami 
melaksanakani pekerjaannya,i sehinnggai pegawaii menyelesaikani 
pekerjaani sesuaii nilai-nilai,i norma,i kodei etikai yangi telahi ditetapkan.i 
Iklim Organisasi menggambarkan lingkungan internal yang bergantungi 
pada budaya organisasi (Wirawan, 2007:124). Iklim organisasii 
menggambarkani kualitasi lingkungan internal organisasi. Budayai 
organisasii dani iklimi organisasii yangi kondusifi dapati menciptakani 
perasaani keterikatani karyawan.i Keterikatani karyawani (employeei 
engagement)i merupakani sikapi positifi yangi ditunjukani seorangi 
pegawaii terhadapi organisasii dani nilai-nilainya.i Employeei 
engagementi dapati dilihati darii hali mengenaii kehadiran,i sikapi 
pegawaii dani kinerjai individu.i Sikapi positifi dani semangati karyawani 
akani memberikani dampaki baiki bagii organisasi.i Budayai organisasi,i 
iklimi organisasii dani employeei engagementi menjadii faktori penitngi 
yangi berkaitani dalami meningkatkani kinerjai karyawan.i Ketiganyai 
berpengaruhi satui samai laini sehinggai akani tercapaii tujuani yangi 
samai yaitu,i kinerjai karyawani akani semakini meningkat.i Jadii 
semakini baiki Budayai Organisasi,i Iklimi Organisasii dani employeei 
engagementi makai kinerjai pegawaii akan semakin meningkat.i 
Pernyataani tersebuti didukungi olehi Muhammadi Rasi muis,i Ji Jufrizen,i 
Muhammadi Fahmii (2018), Lilieki Nur Sulistiyowati (2015) dani Pramita 





organisasi, iklim organisasii dani employeei engagementi berpengaruhi 
positifi terhadapi kinerjai karyawan. 
Berdasarkani uraiani yangi telahi dikemukakani diatas,i makai kerangkai 













   =i Terdapati pengaruhi secarai parsial. 
   =i Terdapati pengaruhi secarai simultan. 
 
D. Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2019:99) Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran dan hasil kajian diatas, maka 
penulis mengajukan beberapa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Budayai Organisasii i (X1) 













1. Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai BPJS 
Ketenagakerjaan Kota Tegal. 
2. Terdapat Pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai BPJS 
Ketenagakerjaan Kota Tegal. 
3. Terdapat pengaruh Employee Engagement terhadap kinerja pegawai BPJS 
Ketenagakerjaan Kota Tegal. 
4. Terdapat Pengaruh Budaya Organisasi, Iklim Organisasi dan Employee 








A. Jenisi Penelitian 
Menuruti Sugiyonoi (2019:02)i metodei penelitiani adalahi carai ilmiahi 
untuki memperolehi datai dengani tujuani dani manfaati tertentu. 
Dalami penelitiani inii penulisi menggunakani metodei penelitiani 
kuantitatif.i Metodei penelitiani kuantitatifi dapati didefiniskani sebagaii 
metodei penelitiani yangi berdasarkani padai prinsipi positivisme,i dilakukani 
untuki menelitii padai populasii ataui sampeli tertentu,i pengumpulani datai 
menggunakani instrumeni penelitian,i menganalisai datai bersifati kuantitatif/i 
statistik,i dengani tujuani mengujii hipotesisi yangi telahi ditentukani 
(Sugiyono,i 2019:16) 
B. Populasii dani Sampel 
1. Populasi 
Menuruti Sugiyonoi (2019:126)i populasii adalahi wilayahi generalisasii 
yangi terdirii atas:i obyek/subyeki yangi memilikii kuantitasi dani 
karakteristiki tertentui yangi ditetapkani olehi penelitii untuki dipelajarii 
dani kemudiani ditariki kesimpulannya.i Padai penelitiani inii populasinyai 
adalahi pegawaii yangi bekerjai dii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali 








Populasii Pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal 
 
No Jabatan Jumlahi  
1 Petugasi Pengawasi dani Pemeriksa 1 
2 Bidangi Pemasaran 10 
3 Bidangi Pelayanan 9 
4 Bidangi Umumi SDM 5 
5 Bidangi Keuangan 4 
6 Penatai Madyai TI 1 
 Jumlah 30 
i i Sumberi :i BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal 
2. Sampel 
Menuruti Sugiyonoi (2019:127)i sampeli adalahi bagiani darii jumlahi dani 
karakteristiki yangi dimilikii olehi populasii tersebut.i Dalami penelitiani 
inii sampeli yangi digunakani adalahi pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani 
Kotai Tegali yangi berjumlahi 30i orang. 
3. Tekniki Pengambilani Sampel 
Adapuni tekniki pengambilani sampeli dalami penelitiani inii 
menggunakani tekniki sampeli Jenuh.i Karenai jumlahi populasii dalami 
penelitiani inii dibawahi 100i makai dilakukani dengani tekniki sampeli 
jenuh.i Sampeli jenuhi ataui samplingi totali adalahi tekniki pengambilani 
sampeli dimanai seluruhi anggotai populasii dijadikani sampeli (Sugiyono,i 
2019:134).i Yaitui seluruhi pegawaii yangi bekerjai dii BPJSi 







C. Definisii Konseptuali dani Operasionali Variabel 
1. Definisii Konseptual 
a. Variabeli Dependeni (Y)i :i i  
Kinerjai adalahi hasili secarai kualitasi dani kuantitasi yangi dicapaii 
olehi karyawani dalami melaksanakani pekerjaannyai sesuaii dengani 
kewajibani yangi diberikani kepadanya.i (Mangkunegara,i 2010:67) 
b. Variabeli Independeni (X)i :i  
1) Budayai Organisasii adalahi sistemi yangi dipercayaii dani nilaii 
yangi dikembangkani olehi organisasii yangi membentuki perilakui 
anggotai organisasii tersebut.i (Marliani,i 2015:131) 
2) Iklimi Organisasii adalahi lingkungani parai manusiai dimanai parai 
pegawaii organisasii melaksanakani pekerjaani merekai (i Davisi &i 
Newstrom,i 1985:21) 
3) Employeei Engagementi adalahi Bentuki semangati kerjai yangi 
melibatkani perasaani positifi tentangi pekerjaan,i sertai siapi untuki 
mengorbankani upayai ekstrai untuki memastikani pekerjaani yangi 
terbaiki dengani menggunakani seluruhi kemampuan.i (Kartono,i 
2017:22) 
2. Operasionalisasii Variabel 
Menuruti Suliyantoi (2018:147)i Definisii operasionali variabeli 
adalahi suatui definisii mengenaii variabeli yangi dirumuskani sesuaii 





variabeli konseptuali dapati memilikii definisii operasionali yangi berbeda-














Kualitas a. Kesempurnaani 
Tugas 
1 Skalai Likert 
SSi =i 5 
Si i i =i 4 
Ni i =i 3 
TSi =i 2 
STSi =i 1 
Indrasarii 
(2017:55) 









Efektivitas a. Memanfaatkani 
Fasilitas 
4 






a. Loyalitas 6 
Tanggungi 
Jawab 

















1 Skalai Likert 
SSi =i 5 
Si i i =i 4 
Ni i =i 3 
TSi =i 2 






















































a. Strukturi tugas 1 Skalai Likert 
SSi =i 5 
Si i i =i 4 
Ni i =i 3 
TSi =i 2 















a. Imbalan 4 
























1 Skalai Likert 
SSi =i 5 
Si i i =i 4 
Ni i =i 3 
TSi =i 2 







































D. Metodei Pengumpulani Data 
Dalami pengumpulani datai untuki penelitiani ini,i penelitii menggunakani 
tekniki sebagaii berikuti : 
1. Kuesioneri (Angket) 
 Kuesioneri merupakani tekniki pengumpulani datai yangi dilakukani 
dengani carai memberii seperangkati pertanyaani ataui pernyataani tertulisi 
kepadai respondeni untuki dijawabnyai (Sugiyono,i 2019:199). 
 Dalami penyusunani kuesioneri akani digunakani skalai likert.i Menuruti 
Suliyantoi (2018:134)i skalai likerti digunakani untuki mengukuri 
tanggapani ataui responi seseorangi tentangi objeki sosial. 
 Skalai likerti yangi digunakani penelitii berisii limai tingkati jawabani 
dengani pilihani sebagaii berikuti : 
1. Sangati Setujui (SS)i diberii skori 5 
2. Setujui (S)i diberii skori 4 





4. Tidaki Setujui (TS)i diberii skori 2 
5. Sangati Tidaki Setujui (STS)i diberii skori 1  
Datai penelitiani yangi digunakani dalami i penelitiani inii yaknii 
datai yangi berasali darii pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal.i 
Tekniki pengolahani datai padai penelitiani inii dii dengani dibantui 
menggunakani alati bantui analisisi programi pengolahani datai statistici 
yaitui Statisticli Producti andi Sercisei Solutioni (SPSS)i versii 25. 
E. Tekniki Pengujiani Instrumeni Penelitian 
1. Ujii Validitasi i  
Menurut Arikunto (2013:211-213) uji validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidian atau keahlian suatu instrumen. 
Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengatakan apa yang 
diinginkan atau mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Jumlah sampel yang digunakan dalam uji validitas penelitian ini yaitu 
sebanyak 30 responden. 
Metode yang dipakai untuk memberikan penilaian terhadap validitas 
kuesioner adalah korelasi product moment (momen product, pearson 
correlation) antara skor tiap butir pertanyaan dengan skor total, sehingga 
disebut sebagai intern item total correlation. Berikut adalah Rumus korelasi 











rxy  = Koefisien korelassi antara variabel X dan Y  
N   = Jumlah sampel  
∑xy  = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y 
∑x2  = Jumlah dari kuadrat nilai X 
∑y2  = Jumlah dari kuadrat nilai Y 
(∑x) 2 = Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan  
(∑y) 2 = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 
   Dengan ketentuan : 
a. Jika nilai rhitung > r tabel berarti item dinyatakan valid. 
b. Jika nilai rhitung < r tabel berarti item dinyatakan tidak valid. 
2. Ujii Reliabilitasi  
Menurut Arikunto (2013:221) Reliabilitas menunjuk pada satu 
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dilakukan 
sebagai alat pengumpul datta karena instrumen tersebut sudah baik. 
Instrumen yang baik tidak bersifat memihak mengarahkan responden untuk 
mrmilih jawaban-jawaban tertentu. jika hasilnya memang benar sesuai 





nunjukan pada tingkat kerendahan sesuatu, reliabel artinya dapat dipercaya 





r11i  = koefisieni reliabilitasi instrumeni  
 ki   = banyaknyai itemi pertanyaan 
 2b = totali variani butir 
 t2  = variansi total. 
F. Metodei Analisisi Data 
Metodei analisisi datai yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi 
dengani menggunakani metodei regrresii linieri berganda.i Metodei regresii 
linieri bergandai adalahi langkahi yangi berfungsii untuki melihati hubungani 
linieri antarai lebihi darii satui variabeli yangi diidentifikasii sebagaii variabeli 
independeni ataui bebasi dengani satui variabeli yangi laini yangi 
diidentifikasii sebagaii variabeli dependeni ataui tergantungi (Sarwonoi &i 
Salim,i 2016:44). 
1. Metodei Succesivei Interval 
Seringkalii datai yangi diperolehi darii penelitiani adalahi datai yangi 
bersakalai ordinali (Misalnyai Likert),i sehinggai tidaki langsungi dapati dii 
analisisi dengani menggunakani statistiki parametriki sepertii regresii ataui 





terlebihi dahului menjadii skalai intervali dengani menggunakani Metodei 
Succesivei Intervali (MSI)i (Suliyanto,i 2018:142-146). 
Langkahi untuki melakukani mengubahi datai dengani skalai 
ordinali menjadii datai dengani skalai interval.i i (Al-Rasyid,i 1997:143-
146)i adalahi sebagaii berikuti :i  
a) Membuati frekuensii darrii tiapi butiri jawabani masing-masingi 
kategori. 
b) Membuati perbandingani dengani carai membagii frekuensii darii setiapi 
butiri jawabani dengani semuai responden. 
c) Membuati perbandingani komulatif.i  
d) Menentukani nilaii Zi untuki setiapi butiri jawabani berdasarkani nilaii 
frekuensii kumulatif. 
e) Menghitungi densitasi untuki setiapi nilaii zi dengani menggunakani 
rumus:i  
SV = 
(densitas pada batas bawah – densitas pada batas atas) 
(area dibawah batas atas – area dibawah batas bawah) 
 
f).i Melakukani transformasii nilaii skalai darii nilaii skalai ordinali kei nilaii 
skalai interval,i  
Mengubahi nilaii skalai (Skalai value)i dilakukani dengani menambahi 
nilaii skalai (Skalai value)i yangi nilainyai terkecili (Hargai negatifi 






Yi =i Svii +i [Svmin] 
 
2. Ujii Asumsii Klasik 
a. Ujii Multikolonieritas 
Ujii multikolonieritasi digunakani untuki mengujii apakahi modeli 
regresii ditemukani adanyai korelasii antari variabeli bebasi 
(independen).i apabilani tidaki terjadii korelasii dii antarai variabeli 
independeni maka 
modeli regresinya.i apabilai variabeli independeni salingi 
berkorelasi,i makai varriabel-variabeli inii tidaki ortogonal.i Variabeli 
ortogonali adalahi variabeli independeni yangi nilaii korelasii antari 
sesamai variabeli independeni samai dengani noli (Ghozali,i 2018:107). 
Untuki mengetahuii adai ataui tidaknyai multikolonieritasi dii 
dalami modeli regresii adalahi sebagaii berikut: 
1) Nilaii R²i yangi dihasilkani olehi suatui perkiraani modeli regresii 
empirisi sangati tinggi,i tetapii secarai indiviuali varriabel-variabeli 
independeni banyaki yangi tidaki signifikani mempengaruhii variabeli 
dependen. 
2) Menganalisisi matriki korelasii variabel-variabeli independen.i Jikai 
antari variabeli independeni adai korelasii yangi cukupi tinggii 
(umumnyai dii atasi 0,90),i makai hali inii merupakani petunjuki 
adanyai multikolonieritas.i Tidaki adanyai korelasii yangi tinggii 





multikolonieritas.i Multikolonieritasi dapati disebabkani karenai 
adanyai efeki kombinasii duai ataui lebihi variabeli independen. 
3) Multikolonieritasi dapati jugai dilihati darii (1)i nilaii tolerancei dani 
lawannyai (2)i variancei inflationi factori (VIF).i Keduai ukurani inii 
menentukani setiapi variabeli independeni manakahi yangi dijelaskani 
olehi variabeli independeni lainnya.i Dalami pengertiani sederhanai 
setiapi variabeli independeni menjadii variabeli dependeni (terikat)i 
dani diregresi terhadapi variabeli independeni yangi terpilihi yangi 
tidaki dijelaskani olehi variabeli inddependeni lainnya.i Jadii nilaii 
tolerancei yangi rendahi samai dengani nilaii VIFi tinggii (karenai 
VIF=1/tolerance).i Nilaii cutoffi yangi umumi dipakaii untuki 
menunjukani adanyai multikolonieritasi adalahi nilaii tolerancei ≤i 
0.10i ataui samai dengani nilaii VIFi ≥i 10.i Setiapi penelitii harusi 
menentukani tingkati kolonieritasi yangi masihi dapati ditolerir.i 
Misali nilaii tolerancei =i 0.10i samai dengani tingkati kolonieritasi 
0.95.i walaupuni multikolonieritasi dapati ditemukani dengani nilaii 
tolerancei dani VIF,i tetapii kitai masihi tetapi tidaki mengetahuii 
variabel-variabeli independeni manai sajakahi yangi salingi 
berkorelasi. 
b. Ujii Autokorelasi 
Menuruti Ghozalii (2018:111)i ujii autokorelasii dilakukani untuki 
menguujii apakahi dalami modeli regresii lineari adai korelasii antarai 





pengganggui padai periodei t-1i (sebelumnya).i Jikai terjadii korelasi,i 
makai diartikani adai masalahi autokorelasi.i Autokorelasii munculi 
kerenai pengamatani i yangi berkalai sepanjangi waktui berkaitani satui 
samai lainnya.i  
c. Ujii Heteroskedastisitas 
Menuruti Ghozalii (2018:137)i ujii heteroskedastisitasi dilakukani 
untuki mengujii apakahi dalami modeli regrresii terjadii ketidaksamaani 
variasii darii residuali satui pengamatani kei pengamatani yangi lain.i 
Jikai variasii darii residuali satui pengamatani kei pengamatani laini 
tetap,i makai disebuti homoskedastisitasi dani jikai berbedai disebuti 
heteroskedasstisitas.i Modeli regresii yangi baiki adalahi yangi 
homoskesdastisitasi ataui tidaki terjadii heteroskesdasstisitasi karenai 
datai inii menghimpuni datai yangi mewakilii berbagaii ukurani (kecil,i 
sedang,i dani besar). 
Dasari Analisisi : 
1) Jikai adai polai tertentu,i sepertii titik-titiki yangi membentuki polai 
tertentui dani teraturi (bergelombang,i melebari kemudiani 
menyempit),i makai mengidentifikasii telahi terjadii 
heteroskedastisitas. 
2) Jikai tidaki adai polai yangi jelas,i sertai titik-titiki menyebari diatasi 
dani dibawahi angkai 0i padai sumbui Y,i makai tidali terjadii 
heteroskedastisitas. 





Ujii normalitasi bertujuani untuki mengujii apakahi dalami modeli 
regresi,i variabeli penggangui ataui residuali memilikii distribusii 
normal.i Sepertii diketahuii bahwai ujii ti dani Fi mengasumsikani 
bahwai nilaii residuali mengikutii distribusii normal.i Kalaui asumsii inii 
dilanggari makai ujii statistiki menjadii tidaki validi untuki jumlahi 
sampeli kecil.i Adai duai carai untuki mendeteksii apakahi residuali 
berdistribusii normali ataui tidaki yaitui dengani analisisi grafiki dani ujii 
statistiki (Ghozalii 2018:161).i  
e. Ujii Linearitas 
Ujii linearitasi digunakani untuki mengetahuii apakahi spesifikasii 
modeli yangi digunakani sudahi benari ataui tidak.i Apakahi fungsii 
yangi digunakani dalami suatui studii empirisi sebaiknyai berbentuki 
linear,i kuadrati ataui kubik.i Dengani ujii linearitasi akani diperolehi 
informasii apakahi modeli empirisi sebaiknyai linear,i kuadrati ataui 
kubiki (Ghozalii 2018:167).i  
3. Analisisi Regresii Linieri Berganda 
Sarwonoi &i Salimi (2016:44)i mengemukakani Regresii linieri 
bergandai merupakani langkahi yangi digunakani untuki mengetahuii 
hubungani linieri antarai lebihi darii satui variabeli yangi diidentifikasii 
sebagaii variabeli independeni ataui bebasi dengani satui variabeli laini 
yangi diidentifikasii sebagaii variabeli dependeni ataui terrgantung.i Dalami 






Sarwonoi &i salimi (2016:44)i merumuskani analisisi regresii linieri 
bergandai sebagaii berikuti : 
Yi i i i =i ai +i b1X1i +i b2X2i +i ….+i bkXki +e 
Yi i i i =i ai +i b1X1i +i b2X2i +i b3i X3i +i e 
Keterangani : 
Y =i i i Kinerjai pegawai 
ai  =i i i Konstanta 
b1 =i i i Koefesieni regresii budayai organisasi 
b2 =i i i Koefesieni regresii iklimi organisasi 
b3 =i i i Koefesieni regresii employeei engagement 
X1 =i i i Variabeli independeni yaitui budayai organisasi 
X2 =i i i Variabeli independeni yaitui iklimi organisasi 
X3 =i i i Variabeli independeni yaitui employeei engagement 
e =i i i Eror 
4. Ujii Signifikansi 
a. Ujii Signifikani Parsiali (Ujii Statistiki t) 
Ujii ti digunakani untuki mengetahuii pengaruhi masing-masingi 
variabeli independeni terhadapi variabeli dependen.i Ujii statistiki ti 
padai dasarnyai mengindikasikani seberapai banyaki pengaruhi satui 
variabeli independeni secarai individui dalami menjelaskani variasii 
variasii dependen.i (Ghozali,i 2018:98). 
Dalami penelitiani inii ujii ti digunakani untuki mengetahuii 





Budayai Organisasi,i Iklimi Organisasii dani Employeei Engagementi 
terhadapi Kinerjai Pegawai.i Adapuni langkah-langkahi yangi harusi 
dilakukani dalami ujii inii adalahi sebagaii berikuti : 
1) Menentukani formulai Hipotesis 
a) Formulasii Hipotesisi 1: 
H0i :i i βi i =i 0, artinyai tidaki terdapati pengaruhi yangi 
signifikani i Budayai Organisasii Terhadapi 
Kinerjai Pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani 
Kotai Tegal. 
H1i :i i β1i ≠i 0,  artinyai terdapati pengaruhi yangi 
signifikani Budayai Organisasii Terhadapi 
Kinerjai Pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani 
Kotai Tegal 
b) Formulasii Hipotesisi 2: 
H0i :i βi i =i i 0,i i i i artinyai tidaki terdapati pengaruhi yangi 
signifikani Iklimi Organisasii Terhadapi 
Kinerjai Pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani 
Kotai Tegal 
H2i :i β2i ≠i 0,i i i i artinyai terdapati pengaruhi yangi signifikani 
Iklimi i i i Organisasii Terhadapi Kinerjai 
Pegawaii BPJSi i Ketenagakerjaani Kotai Tegal 
 
 





H0i :i βi =i 0,i i i artinyai tidaki terdapati pengaruhi yangi 
signifikani i Employeei Engagementi Terhadapi 
Kinerjai Pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani 
Kotai Tegal. 
H3i :i β3i ≠i 0,i  artinyai terdapati i pengaruhi yangi 
signifikani Employeei Engagementi Terhadapi 
Kinerjai Pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani 
Kotai Tegal. 
2) Menentukani tingkati signifikani (α)i  
Tarafi i signifikani i sebesari i 95%i ataui αi =i 5%i (αi =i 0,05)i 
dengani i ujii satui sisi. 
3) Menentukani Kriteriai pengujiani  
Hoi diterimai apabilai =i -ttabeli ≤i thitungi ≤ttabel 
Hoi ditolaki apabilai =i thitung>i ttabeli ataui thitung<i -ttabel 
4) Menghitungi nilaii ti hitung 
Untuki mengetahuii keberartiani analisisi regresii tersebuti makai 
dapati dihitungi dengani rumusi : 
𝑖 𝑆𝑏 =
Sy. x




Kesalahani standari estimasii (standari errori ofi estimate)i diberii 
symboli Sy.xi yangi dapati ditetapkani dengani menggunakani 
rumusi sebagaii berikuti : 
𝑆𝑦. 𝑥 =












b i i  =i Nilaii Parameter 
Sb =i Standari Errori darii b 




5) Keputusani H0i diterimai ataui ditolak. 
b. Ujii Signifikani simultani (Ujii Statistiki F) 
Ujii Fi padai dasarnyai mengungkapkani apakahi seluruhi 
variabeli independeni ataui variabeli bebasi yangi dimasukkani dalami 
modeli memilikii pengaruhi secarai simultani terhadapi variabeli 
dependen.i Untuki mengujii hipotesisi inii digunakani statistici Fi 










>i 0,005i makai H1i ditolak,i sedangkani jikai nilaii signifikasii <i 0,005i 
makai H1i diterima.i i (Ghozali,i 2018:98). 
Dalami penelitiani inii ujii fi digunakani untuki melihati variabeli 
bebasi (Independen)i yangi terdirii atasi Budayai Organisasi,i Iklimi 
Organisasii dani Employeei Engagementi secarai bersama-samai 
berpengaruhi terhadapi variablei terikati (Dependen)i yaitui Kinerjai 
Pegawai.i Adapuni tahapani Ujii Fi sebagaii berikut: 
1) Merumuskani Hipotesis 
H0i :i β1,i β2,i β3=i 0,i  tidaki terdapati pengaruhi yangi signifikani 
Budayai Organisasi,i Iklimi Organisasii dani 
Employeei Engagementi secarai bersama-
samai terhadapi Kinerjai Pegawaii BPJSi 
Ketenagakerjaani Kotai Tegal. 
H0i :i β1,i β2,i β3≠i 0, terdapati pengaruhi yangi signifikani 
Budayai Organisasi,i Iklimi Organisasii dani 
Employeei Engagementi secarai bersama-
samai terhadapi Kinerjai Pegawaii BPJSi 
Ketenagakerjaani Kotai Tegal. 
2) Menenntukani tingkati signifikani (α)i yaitui sebesari 5%. 
Untuki mengujii signifikani darii koefisieni korelasii yangi 
didapatkan,i akani digunakani ujii Fi pihaki kanani dengani 
menggunakani tingkati signifikani sebesari 95%i ataui (αi =i i 5%). 
3) Menentukani kriteriai pengujiani Hipotesis 





Hoi diterimai apabila =i -i Fi tabel<i Fi hitungi <i Fi tabel 
Hoi ditolaki apabila =i Fi hitung>i Fi tabeli ataui Fhitung<i -Ftabel 





  Sumberi :i (Ghozali,i 2018:98) 
Keterangani : 
JKreg  :i Jumlahi kuadrati regresi 
Jkres  :i Jumlahi kuadrati residu 
k    :i Jumlahi variabeli bebas 
n    :i Jumlahi sampel 
Dimanai : 
 Jkregi =i bi ∑ x₁yi +i b2∑ x2yi +i b3∑ x3y 
 Jkresi =i ∑(Y − i Ŷ)² 
 Akani lebihi mudahi apabilai dihitungi dengani menggunakani : 
 Jkresi =i ∑ y²i -i JKreg 
 
Gambari 3 





5) Keputusani H0i diterimai ataui ditolak. 
 
5. Ujii Koefesieni Determinasi 
Koefisieni determinasii menyatakani besarnyai pengaruhi variasii 
ataui penyebarani darii variabeli independeni (bebas)i yangi dapati 
menjelaskani variablei dependeni (terikat)i ataui angkai yangi menunjukani 
besarnyai variabeli dependeni dipengaruhii olehi variabeli independeni 
ataui sebagaii prediksi.i (Sarwonoi &i Salim,i 2016:28) 
Rumusi yangi digunakani dalami koefisieni determinasii sebagaii 
berikuti : 
Rumusi : 
KDi =i r2i xi 100% 
Keterangani : 
KDi :i Koefisieni Determinasi 











HASILi DANi PEMBAHASANi  
 
A. Gambarani Umum 
1. Sejarahi Singkati BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal 
Penyelenggaraan program jaminan sosial merupakan salah satu 
tanggung jawab dan kewajiban Negara - untuk memberikan perlindungan 
sosial ekon omi kepada masyarakat. Sesuai dengan kondisi kemampuan 
keuangan Negara. Indonesia seperti halnya negara berkembang lainnya, 
mengembangkan program jaminan sosial berdasarkan funded social 
security, yaitu jaminan sosial yang didanai oleh peserta dan masih terbatas 
pada masyarakat pekerja di sektor formal. 
Sejarah terbentuknya PT Jamsostek (Persero) mengalami proses 
yang panjang, dimulai dari UU No.33/1947 jo UU No.2/1951 tentang 
kecelakaan kerja, Peraturan Menteri Perburuhan (PMP) No.48/1952 jo PMP 
No.8/1956 tentang pengaturan bantuan untuk usaha penyelenggaraan 
kesehatan buruh, PMP No.15/1957 tentang pembentukan Yayasan Sosial 
Buruh, PMP No.5/1964 tentang pembentukan Yayasan Dana Jaminan 
Sosial (YDJS), diberlakukannya UU No.14/1969 tentang Pokok-pokok 
Tenaga Kerja. Secara kronologis proses lahirnya asuransi sosial tenaga kerja 
semakin transparan. 
Tahun 2011, ditetapkanlah UU No 24 Tahun 2011 tentang Badan 





tanggal 1 Januri 2014 PT Jamsostek akan berubah menjadi Badan Hukum 
Publik. PT Jamsostek (Persero) yang bertransformsi menjadi BPJS (Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial) Ketenagakerjaan tetap dipercaya untuk 
menyelenggarakan program jaminan sosial tenaga kerja, yang meliputi 
JKK, JKM, JHT dengan penambahan Jaminan Pensiun mulai 1 Juli 2015. 
Lokasi Kantor BPJS Ketenagakerjaan Kota Tegal sangat strategis, tepatnya 
di Jl. MT. Haryono No.8, Tegalsari, Tegal Barat, Kota Tegal, Jawa Tengah 
52111 Provinsi Jawa Tengah. 
2. VISIi dani Misii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal 
a. Visi 
Menjadii Badani Penyelenggarai Jaminani Sosiali kebanggani bangsa,i 
yangi amanah,i bertatai kelolai baiki sertai ungguli dalami operasionali 
dani pelayanan. 
b. Misi 
1) Melindungii dani menyejahterakani seluruhi pekerjai dani 
keluarganya. 
2) Meningkatkani produktivitasi dani dayai saingi pekerja. 





















Sumberi :i BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal. 
Berikuti adalahi uraiani tugasi darii strukturi organisasii BPJSi 
Ketenagakerjaani Kotai Tegali : 
1. Kepalai kantori Cabang 
Kepalai kantori cabangi memilikii tugasi yaitui : 
a) Mengoordinasikani penyusunani rencanai kerjai danggarani perusahaani 
dii unit.i  
b) Merencanakani dani menetapkani kebijakani operasionali dii kantori 
cabang.i  
c) Mengarahkani dani memastikani peningkatani pelayanani kepadai 
peserta.i  
d) Menentukani pelaksanaani sistemi ADMi dani Umum.i  
e) Melaksanakani fungsii sistemi teknologii informasi.i  















































f) Menyusuni laporani kegiatani secarai tepati waktu.i  
2. Kepalai Bidangi Pemasaran 
a) Menghimpuni informasii darii berbagaii instansii dani organisasii terkaiti 
untukmendapatkani datai perusahaani sebagaii dasari untuki menyusuni 
datai potensii danmenetapkani targeti kepesertaan. 
b) Mengendalikani pelayanani administrasii kepesertaani sertai keluhani 
pesertai untukmeningkatkani kepuasani peserta. 
c) Mengoordinasikani kegiatani penyuluhani kepadai pesertai dani pihak-
pihaki terkaitlainnya. 
Divisii pemasarani jugai dibagii menjadii beberapai bagiani yaitu: 
1) Marketingi Officer 
Bertugas: 
a. Prosesi datai potensi. 
b. Penerbitani surati pemberitahuani pelaksanaani programi BPJSi 
Ketenagakerjaan. 
c. Kunjungani lapangan. 
d. Sosialisasi. 
2) Relationshipi Officer 
Bertugas: 
a. Analisai informasii tentangi perusahaani peserta. 
b. Analisai informasii keluhani peserta. 
c. Analisai datai pembayarani klaimi jaminan 
3) Penatai Madyai Administrasii Pemasaran 
Bertugas: 





3. Kepalai Bidangi Pelayanan 
a) Melakukani penetapani besarnyai jaminani sesuaii batasi 
kewenangan.i  
b) Mengendalikani penyelesaiani kasusi klaimi yangi belum/tidaki 
ditindaki lanjutii olehi pesertai untuki penyelesaiani klaimi yangi 
pending.i  
Divisii pelayanani jugai dibagii menjadii beberapai bagiani yaitu:i  
1) Penatai Madyai Pelayanani  
i i i i Bertugas:i  
a) Melakukani verifikasi,i merekami dani menetapkani klaimi JHT,i 
JKK,i JKi dani Jakons.i  
b) Menginformasikani klaimi JKKi siapi bayari kei perusahaan/ahlii 
waris.i  
c) Melakukani kunjungani atasi laporani kecelakaani kerjai yangi 
mempunyaii risikoi tinggi.i  
2) Customeri Servicei Officeri  
Bertugas:i  
a) Memberikani pelayanani informasii programi BPJSi 
ketenagakerjaani dani menerimakeluhani pesertai untuki 
meningkatkani pelayanani yangi cepati dani akurat.i  
b) Menerima,i menelitii kelengkapani dani keabsahani dokumeni 





yangi baiki dani benar.i Menerimai dani memeriksai dokumeni 
permintaani koreksii sertifikat,i KPJi dani KPK 
4. Kepalai Bidangi SDMi dani Umum 
a) Mengirimi datai kepesertaani (iuran,i jaminani dani keuangan)i 
secarai periodik. 
b) Mempersiapkani pelaksanaani diklati sesuaii batasi kewenangani 
untukmeningkatkani keterampilani dani wawasani karyawan. 
c) Memastikani terlaksananyai pemberiani hukumani dani usulani 
penghargaani untukmenegakkani disiplini karyawani dani 
meningkatkani motivasii kerja. 
Divisii SDMi &i Umumi jugai dibagii menjadii beberapai bagiani yaitu: 
1) Penatai Madyai SDM 
Bertugas: 
a) Melaksanakani dani menatai administrasii karyawani kantori 
cabang. 
b) Melaksanakani tertibi administrasii karyawani (pembayarani gaji,i 
lembur,i cuti,absensi,i SPPDi dll). 
2) Penatai Madyai Umum 
Bertugas: 
a) Membantui merencanakani kebutuhani saranai dani prasaranai 
kerja. 
b) Menyiapkani prosesi pengadaani barangi dani jasai sesuaii 





c) Mengaturi dani memeliharai saranai dani prasaranai kerjai agari 
selalui dalami kondisisiapi pakai. 
5. Kepalai Bidangi Keuangani dani Teknologii Informasi 
a) Melakukani verifikasii terhadapi buktii penerimaani dani 
pengeluarani keuanganuntuki pengendaliani anggaran. 
b) Mengendalikani rekeningi antarai untuki tertibi administrasii 
keuangan. 
c) Merencanakan,i memeliharai pengamanani datai dani sistemi 
komputerisasii untuki kelangsungani operasional 
Divisii Keuangani dani Teknologii Informasii jugai dibagii menjadii 
beberapai bagiani yaitu: 
1) Verifikatori Keuangan 
Bertugas: 
Melaksanakani pencatatani semuai transaksii dengani tertibi dani 
benari gunai penerbitani neracai percobaan 
2) Pembukuan 
Bertugas: 
a) Membukukani penerimaani iurani viai Bank. 
b) Membukukani datai BUBM. 
c) Memintai persetujuani voucheri pembayarani BUBM. 
d) Mencetaki listingi harian 






Melakukani pemeliharaani dani mengaturi kewenangani sistem,i 
database,hardware,i dani software. 
 
B. Hasili Penelitian 
1. Deskripsii Responden 
Padai penelitiani inii respondeni digambarkani berdasarkani jenisi 
kelamin,i pendidikani terakhiri dani usia.i datai yangi digunakani dalami 
penelitiani inii adalahi dengani carai menyebarkani kuesioneri kepadai 
pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal.i Kuesioneri mengenaii 
variabeli kinerja,i budayai organisasi,i iklimi organisasii dani employeei 
engagement.i i Jumlahi sampeli padai penelitiani inii yaitui sebanyaki 30i 
responden.i Dani jumlahi itemi indikatori yangi adai dalami penelitiani inii 
adalahi 32i pernyataan. 
a. Karakteristiki Respondeni Berdasarkani Jenisi Kelamin 
Berdasarkani hasili penelitiani diperolehi karakteristiki respondeni 
berdasarkani jenisi kelamini disajikani padai tabeli berikuti : 
Tabeli 5 
Profili Respondeni Menuruti Jenisi Kelamin 
 
Jenisi Kelamin Responden Presentase 
Laki-laki 11 36% 
Perempuani  19 64% 
Jumlah 30 100% 
Sumberi :i datai primeri yangi diolah,i 2021 
Berdasarkani tabeli diatasi dapati diketahuii bahwai respondeni 





dani 19i ataui 64%i adalahi perempuan.i Makai dapati disimpulkani 
bahwai mayoritasi respondeni dalami penelitiani inii adalahi dengani 
jenisi kelamini perempuan. 
b. Karakteristiki Respondeni Berdasarkani Pendidikani Terakhir 
Berdasarkani hasili penelitiani diperolahi karakteristiki respondeni 
berdasarkani pendidikani terakhiri sebagaii berikuti : 
Tabeli 6 
Profili Respondeni Menuruti Pendidikani Terakhir 
 
Pendidikani Terakhir Responden Presentase 
SMA/SMK 0 0% 
DIII 9 30% 
S1 17 57% 
S2 4 13% 
Jumlahi  30 100% 
Sumberi :i datai primeri yangi diolah,i 2021 
Berdasarkani tabeli diatasi dapati diketahuii bahwai darii 30i 
respondeni penelitian,i pegawaii dengani tingkati pendidikani 
SMA/SMKi sebanyaki 0i respondeni ataui 0%,i Tingkati pendidikani 
DIIIi sebanyaki 9i respondeni ataui 30%,i tingkati pendidikani S1i 
sebanyaki 17i respondeni ataui 57%,i dani tingkati pendidikani S2i 
sebanyaki 4i respondeni ataui 13%.i Makai dapati disimpulkani bahwai 
tingkati pendidikani respondeni i penelitiani dii dominasii olehi 
respondeni dengani tingkati S1. 
c. Karakteristiki Respondeni Berdasarkani Umur 
Berdasarkani hasili penelitiani diperolehi karakteristiki respondeni 






Profili Respondeni Menuruti Umur 
 
Umur Responden Presentase 
25i -i 35i tahun 21 70% 
35i -i 40i tahuni  2 7% 
40i -i 45i tahun 5 16% 
>45i tahun 2 7% 
Jumlah 30 100% 
Sumberi :i Datai primeri yangi diolah,i 2021 
Berdasarkani tabeli diatasi dapati diketahuii bahwai darii 30i 
respondeni penelitian,i pegawaii dengani umuri 20-35i tahuni sebanyaki 
21i Respondeni ataui 70%,i pegawaii dengani umuri 35-40i tahuni 
sebanyaki 2i respondeni ataui 7%,i pegawaii dengani umuri 40-45i tahuni 
sebanyaki 5i respondeni ataui 16%,i dani pegawaii dengani umuri >45i 
tahuni sebanyaki 2i respondeni ataui 7%,i makai dapati disimpulkani 
bahwai i mayoritasi respondeni penelitiani inii berumuri 25-35i tahun. 
2. Hasili Ujii Instrumeni Penelitian 
a. Ujii Validitas 
Validitasi digunakani untuki mengukuri sahi ataui validnyai suatui 
butiri pernyataan.i Skalai butiri pernyataani disebuti validi jikai 
melakukani apai yangi seharusnyai diukur.i Metodei yangi seringi 
digunakani untuki memberikani penilaiani dengani validitasi kuesioneri 
adalahi korelasii produki momeni (Momenti Producti Correlation)i 
antarai skori setiapi butiri pernyataani dengani skori total,i sehinggai 






Darii perhitungani tersebuti dapati diketahuii validitasi masing-
masingi butiri pernyataan.i Butiri pernyataani tersebuti dinyatakani 
validi ataui sahi jikai rhitungi >i rtabeli makai dapati disimpulkani bahwai 
datai tersebuti valid,i sedangkani jikai rhitungi <i i rtabeli makai dinyatakani 
tidaki validi dani harusi menggantii ataui mengurangii pernyataani 
tersebut.i dalami penelitiani inii menggunakani sampeli untuki ujii 
kuesioneri sebanyaki 30i respondeni (n=30)i dengani signifikansii 5%i (i 
tingkati kepercayaani 95%i ataui alphai 0,05).i Untuki mengetahuii rtabeli 
makai dfi =i ni -2i ,i dfi =i 30-2=i 28,i i padai tabeli ri producti momenti 
dengani signifikansii 5%,i i diperolehi nilaii rtabeli sebesari 0,361.i 
Kriteriai validitasi adalahi jikai Korelasii Producti Momenti >i rtabeli 
padai tarafi signifikani 5%i ataui 0,05.i Berikuti hasili ujii validitasi 
untuki variabeli kinerja,i budayai organisasi,i iklimi organisasi,i dani 
employeei engagementi adalahi sebagaii berikuti :i  
1. Ujii Validitasi Variabeli Kinerjai Pegawaii  
Tabeli 8 
Hasili Ujii Validitasi Variabeli Kinerjai Pegawai 
 
Butiri Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Pernyataani 1 0,616 0,361 Valid 
Pernyataani 2 0,400 0,361 Valid 
Pernyataani 3 0,627 0,361 Valid 
Pernyataani 4 0,710 0,361 Valid 
Pernyataani 5 0,686 0,361 Valid 





Pernyataani 7 0,692 0,361 Valid 
Pernyataani 8 0,677 0,361 Valid 
Sumberi :i Olahi Datai SPSSi Versi ii 22 
Berdasarkani datai diatasi menunjukani bahwai semuai butiri 
pernyataani yangi digunakani untuki mengukuri variabeli kinerjai 
pegawaii dalami penelitiani inii mempunyaii koefiseni korelasii yangi 
lebihi besari darii rtabeli (ni -i 2i =i 30i -i 2i =i 28)i =i 0,361i Sehinggai 
semuai pernyataani darii variabeli kinerjai pegawaii validi dani dapati 
digunakani sebagaii alati pengumpuli datai dalami penelitiani ini. 
2. Ujii Validitasi Variabeli Budayai Organisasi 
Tabeli 9 
Hasili Ujii Validitasi Variabeli Budayai Organisasi 
 
Butiri Pernyataan i rhitung rtabel Keterangan 
Pernyataani 1 0,466 0,361 Valid 
Pernyataani 2 0,657 0,361 Valid 
Pernyataani 3 0,611 0,361 Valid 
Pernyataani 4 0,732 0,361 Valid 
Pernyataani 5 0,519 0,361 Valid 
Pernyataani 6 0,631 0,361 Valid 
Pernyataani 7 0,719 0,361 Valid 
Pernyataani 8 0,555 0,361 Valid 
Sumberi :i Olahi Datai SPSSi Versii 22 
Berdasarkani datai diatasi menunjukani bahwai semuai butiri 
pernyataani yangi digunakani untuki mengukuri variabeli budayai 





yangi lebihi besari darii rtabeli (ni -i 2i =i 30i -i 2i =i 28)i =i 0,361i 
Sehinggai semuai pernyataani darii variabeli budayai organisasii 
validi dani dapati digunakani sebagaii alati pengumpuli datai dalami 
penelitiani ini. 
3. Ujii Validitasi Variabeli Iklimi Organisasi 
Tabeli 10 
Hasili Ujii Validitasi Variabeli Iklimi Organisasi 
 
Butiri Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Pernyataani 1 0,604 0,361 Valid 
Pernyataani 2 0,603 0,361 Valid 
Pernyataani 3 0,580 0,361 Valid 
Pernyataani 4 0,604 0,361 Valid 
Pernuataani 5 0,680 0,361 Valid 
Pernyataani 6 0,696 0,361 Valid 
Pernyataani 7 0,664 0,361 Valid 
Pernyataani 8 0,760 0,361 Valid 
Sumberi :i Olahi Datai SPSSi Versii 22 
Berdasarkani datai diatasi menunjukani bahwai semuai butiri 
pernyataani yangi digunakani untuki mengukuri variabeli iklimi 
organisasii dalami penelitiani inii mempunyaii koefiseni korelasii 
yangi lebihi besari darii rtabeli (ni -i 2i =i 30i -i 2i =i 28)i =i 0,361i 
Sehinggai semuai pernyataani darii variabeli iklimi organisasii validi 







4. Ujii Validitasi Variabeli Employeei Engagement 
Tabeli 11 
Hasili Ujii Validitasi Variabeli Employeei Engagement 
 
Butiri Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Pernyataani 1 0,793 0,361 Valid 
Pernyataani 2 0,386 0,361 Valid 
Pernyataani 3 0,750 0,361 Valid 
Pernyataani 4 0,460 0,361 Valid 
Pernyataani 5 0,682 0,361 Valid 
Pernyataani 6 0,679 0,361 Valid 
Pernuataani 7 0,407 0,361 Valid 
Pernyataani 8 0,643 0,361 Valid 
Sumberi :i Olahi Datai SPSSi Versii 22 
Berdasarkani datai diatasi menunjukani bahwai semuai butiri 
pernyataani yangi digunakani untuki mengukuri variabeli employeei 
engagementi dalami penelitiani inii mempunyaii koefiseni korelasii 
yangi lebihi besari darii rtabeli (ni -i 2i =i 30i -i 2i =i 28)i =i 0,361i 
Sehinggai semuai pernyataani darii variabeli employeei engagementi 
validi dani dapati digunakani sebagaii alati pengumpuli datai dalami 
penelitiani ini.. 
 
b. Ujii Reliabilitas 
Ujii reliabilitasi merupakani suatui ukurani kestabilani dani 
konsisteni respondeni dalami menjawabi hali yangi berkaitani dengani 





bentuki kuesioner.i Pengujiani reliabilitasi dilakukani dengani carai 
mencobakani instrumenti sekalii saja,i kemudiani datai yangi diperolehi 
dianalisisi butir-butiri pertanyaani dalami penelitiani inii digunakani 
tekniki Cronbach’si Alphai (koefisieni alfa).i Suatui itemi pengukurani 
dapati dikatakani reliabeli apabilai memilikii koefisieni alphai lebihi 
besari darii 0,70.i i Berikuti merpakani hasili ujii reliabilitasi untuki 
variabeli kinerjai pegawai,i budayai organisasi,i iklimi organisasi,i dani 
employeei engagementi adalahi sebagaii berikut.i : 
1. Perhitungani Reliabilitasi Variabeli Kinerjai Pegawai 
Perhitungani reliabilitasi instrumenti variebeli kinerjai pegawaii 
adalahi sebagaii berikuti : 
Tabeli 12 




Berdasarkani hasili perhitungani ujii reliabilitasi instrumenti 
kinerjai pegawaii diperolehi nilaii reliabilitasi sebesari 0,776.i 





menunjukkani bahwai kuesioneri kinerjai pegawaii dikatakani 
reliabeli karenai nilaii Cronbach’si Alphai 0,776i >i 0,7.i sehinggai 
itemi padai variabeli kinerjai layaki digunakani sebagaii alati ukur. 
2. Perhitungani Reliabilitasi Variabeli Budayai Organisasi 
Perhitungani reliabilitasi instrumenti variabeli budayai 
organisasii adalahi sebagaii berikuti : 
Tabeli 13 
Hasili Ujii Reliabilitasi Variabeli Budayai Organisasi 
 
 
Berdasarkani hasili perhitungani ujii reliabilitasi instrumenti 
kinerjai pegawaii diperolehi nilaii reliabilitasi sebesari 0,753.i 
Kuesioneri dikatakani reliabeli apabilai nilaii αi >i 0,7.i Hali inii 
menunjukkani bahwai kuesioneri budayai organisasii dikatakani 
reliabeli karenai nilaii Cronbach’si Alphai 0,753i >i 0,7.i sehinggai 








3. Perhitungani Reliabilitasi Variabeli Iklimi Organisasi 
Perhitungani reliabilitasi instrumenti iklimi organisasii adalahi 
sebagaii berikuti : 
Tabeli 14 
Hasili Ujii Reliabilitasi Variabeli Iklimi Organisasi 
 
 
Berdasarkani hasili perhitungani ujii reliabilitasi instrumenti 
kinerjai pegawaii diperolehi nilaii reliabilitasi sebesari 0,801.i 
Kuesioneri dikatakani reliabeli apabilai nilaii αi >i 0,7.i Hali inii 
menunjukkani bahwai kuesioneri iklimi organisasii dikatakani 
reliabeli karenai nilaii Cronbach’si Alphai 0,801i >i 0,7.i sehinggai 
itemi padai variabeli iklimi organisasii layaki digunakani sebagaii 
alati ukur. 
4. Perhitungani Reliabilitasi Variabeli Employeei Engagement 
Perhitungani reliabilitasi instrumenti penelitiani variabeli 












Berdasarkani hasili perhitungani ujii reliabilitasi instrumenti 
kinerjai pegawaii diperolehi nilaii reliabilitasi sebesari 0,756.i 
Kuesioneri dikatakani reliabeli apabilai nilaii αi >i 0,7.i Hali inii 
menunjukkani bahwai kuesioneri employeei engagementi dikatakani 
reliabeli karenai nilaii Cronbach’si Alphai 0,756i >i 0,7.i sehinggai 
itemi padai variabeli employeei engagementi layaki digunakani 
sebagaii alati ukur. 
3. Metodei Succesivei Intervali (MSI) 
Datai dalami penelitiani dapati dikategorikani sebagaii datai ordinal,i 
sehinggai tidaki langsungi dapati dianalisisi dengani menggunakani 
statistici parametrici sepertii analisisi regresii ataui analisisi jalur,i olehi 
sebabi itui datai tersebuti harusi dirubahi dului menjadii datai intervali 
dengani menggunakani Methodi Ofi Succesivei Intervali (MSI).i Hasili 





Variabeli Kinerjai ,i Lampirani 19i variabeli budayai organisasi,i lampirani 
20i variabeli iklimi organisasi,i lampirani 21i variabeli employeei 
engagementi . 
4. Ujii Asumsii Klasik 
Padai penelitiani inii akani dilakukani beberapai ujii asumsii klasiki 
yangi meliputii ujii normalitas,i multikolinieritas,i autokorelasii dani 
heterokedastisitasi yangi secarai rincii dapati dijelaskani sebagaii berikuti : 
a. Ujii Normalitas 
Ujii normalitasi bertujuani untuki mengujii apakahi dalami modeli 
regresii memilikii distribusii normal.sepertii diketahuii bahwai ujii ti dani 
ujii fi mengasumsikani bahwai nilaii residuali mengikutii distribusii 
normal.i Jikai i asumsii dilanggari makai ujii statistiki menjadii tidaki 
validi untuki jumlahi sampeli kecil.i untuki mendeteksii residuali 













Grafiki Ujii Normalitasi P-Ploti ofi Regression 
 
Darii grafiki dani histogrami diatasi dapati disimpulkani bahwai 
datai berdistribusii normali karenai grafiki ujii normalitasi diatasi 
berbentuki lonceng.i Dani grafiki grafiki P-i ploti ofi regressioni 
standardizedi residuali mengikutii garisi diagonal.i Sehinggai dapati 
disimpulkani modeli regresii memenuhii asumsii normalitas.i Selaini 
dilihati darii ploti dani grafik,i normalitasi dalami penelitiani ditentukani 










Hasili Ujii Normalitas 
 





Normali Parametersa,b Mean ,0000000 
Std.i Deviation 2,21477463 
Mosti Extremei Differences Absolute ,100 
Positive ,100 
Negative -,076 
Testi Statistic ,100 
Asymp.i Sig.i (2-tailed) ,200c,d 
a.i Testi distributioni isi Normal. 
b.i Calculatedi fromi data. 
c.i Lillieforsi Significancei Correction. 
d.i Thisi isi ai loweri boundi ofi thei truei significance. 
  i i i i Sumberi :i Olahi Datai SPSSi Versii 22 
 
Darii hasili outputi pengolahani datai ujii normalitasi dengani 
menggunakani rumusi Kolmogrov-SmirnorTesti sebagaimanai terterai 
padai tabeli diatas,i makai diperolehi nilaii Asympi Sigi (2-tailed)i 
sebesari 0,200i >i 0,05.i Sehinggai dapati disimpulkani bahwai datai 
yangi diujii berdistribusii normal. 
b. Ujii Multikolonearitas 
Ujii multikolonieritasi bertujuani untuki mengujii apakahi modeli 
regresii ditemukani adanyai korelasii antari variabeli bebasi 
(independen).i Modeli regresii yangi baiki seharusnyai tidaki terjadii 
korelasii diantarai variabeli indenpenden.i Jikai variabeli independeni 





Variabeli orthogonali merupakani variabeli independeni yangi yangi 
nilaii korelasii antari sesamai variabeli independeni samai dengani nol.i  
Multikolonieritasi dapati dilihati darii (1.)i nilaii tolerancei dani 
lawannyai (2.)i variancei inflationi factori (VIF).i Keduai ukurani 
tersebuti menunjukani setiapi variabeli independeni manakahi yangi 
dijelaskani olehi variabeli independeni lainnya. 
Carai pertama,i jikai nilaii tolerancei >i 0,10i makai tidaki terjadii 
multikolonieritasi dalami modeli regresii dani jikai nilaii tolerancei <i 
0,10i makai terjadii multikolonieritasi dalami regresi.i Carai kedua,i jikai 
nilaii VIFi <i 10,00i makai tidaki terjadii multikolonieritasi dalami 
regresii dani jikai nilaii VIFi >i 10,00i makai terjadii multikolonieritasi 
dalami regesi. 
Tabeli 17 
Hasili Ujii Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model T Sig. 
Collinearityi Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) 2,027 ,053   
Budayai Organisasi 3,576 ,001 ,518 1,931 
Iklimi Organisasi ,215 ,831 ,999 1,001 
Employeei Engagement 2,386 ,025 ,518 1,932 
a.i Dependenti Variable:i Kinerjai Pegawai 
Sumberi :i Olahi Datai SPSSi Versii 22 
Berdasarkani hasili outputi pengolahani datai ujii 
multikolonieritasi padai modeli regresii sepertii yangi terterai padai tabeli 
diatasi diperolehi datai bahwai nilaii budayai organisasii 0,518,i iklimi 





tolerancei tersebuti masing-masingi >i 0,10.i Sementarai nilaii VIFi 
budayai organisasii 1,931,i iklimi organisasii 1,001i dani employeei 
engagementi 1,932i semuai nilaii VIFi tersebuti masing-masingi <i 
10,00.i Sehinggai dapati disimpulkani bahwai modeli regresii dalami 
penelitiani inii tidaki terjadii gejalai multikolonieritas. 
c. Ujii Heteroskedastisitas 
Ujii heteroskedastisitasi bertujuani untuki mengujii apakahi modeli 
regresii terjadii ketidaksamaani variancei darii residuali ataui 
pengamatani kei pengamatani yangi lain.i Jikai variancei darii residuali 
satui kei pengamatani yangi laini tetapi makai disebuti 
homoskedastisitasi dani jikai berbedai disebuti heteroskedastisitas.i 
Modeli regresii yangi baiki adalahi modeli regresii yangi memenuhii 
syarati heteroskedastisitasi dani dalami penelitiani metodei yangi 
digunakani untuki mengujii menggunakani grafiki scatterploti dani 
analisisnyai adalahi sebagaii berikuti : 
1) Jikai terdapati polai tertentu,i sepertii titik-titiki yangi adai 
membentuki polai tertentui yangi teraturi (sepertii bergelombang,i 
melebari kemudiani menyempit),i makai keadaani demikiani 
mengidentifikasikani adanyai gejalai heteroskedastisitas. 
2) Jikai tidaki terdapati polai yangi jelas,i sertai titik-titiki menyebari 
diatasi dani dibawahi angai 0i padai sumbui Y,i makai keadaani 








Hasili Ujii Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkani hasili outputi pengolahani datai ujii 
heteroskedastisitasi dengani grafiki scatterploti menunjukani bahwai 
tidaki ditemukani polai tertentui yangi teraturi dani titik-titiki menyebari 
diatasi dani dibawahi angkai 0i padai sumbui Y.i hali inii berartii tidaki 
terjadii heteroskedastisitasi padai modeli regresi. 
d. Ujii Autokorelasi 
Ujii autokorelasii bertujuani untuki mengujii dalami modeli 
regresii linieri adai ataui tidaki korelasii antarai kesalahani pengganggui 
padai periodei ti dengani kesalahani penggangui padai periodei t-1i ataui 
beriodei sebelumnya.i Ujii korelasii padai penelitiani inii menggunakani 







Hasili Ujii Autokorelasii  
 
Modeli Summaryb 
Model R Ri Square 
Adjustedi Ri 
Square 
Std.i Errori ofi 
thei Estimate Durbin-Watson 
1 ,832a ,693 ,658 2,33906 2,601 
a.i Predictors:i (Constant),i Employeei Engagement,i Iklimi Organisasi,i Budayai 
Organisasi 
b.i Dependenti Variable:i Kinerjai Pegawai 
Sumberi :i Olahi Datai SPSSi Versii 22 
Berdasarkani hasili outputi padai ujii autokorelasii menunjukani 
bahwai nilaii (Durbini Watson)i sebesari 2,601i dengani 
membandingkani i nilaii padai tabeli dengani nilaii signifikansii 5%i 
yangi dengani menggunakani jumlahi sampeli (N)i =i 30i respondeni 
dani jumlahi variabeli bebasi (K)i =i 3i variabel.i Makai diperolehi nilaii 
nilaii dUi sebesari 1,649i dani nilaii dLi sebesari 1,213.i Ujii Durbini 
Wtasoni menghasilkani nilaii 2,601i yangi artinyai nilaii (4-dU)i <i di <i 
(4-dL)i .i ataui 2,3502i <i 2,601i <i 2,7862i Makai hasili inii 
menunjukani tidaki adai kesimpulani pastii apakahi terdapati 
autokorelasii ataui tidak.i Dengani hasili ini,i makai dapati 
menggunakani alternatifi laini untuki mendeteksii gejalai autokorelasii 
misalnyai ujii Runi Test. 
Runi testi merupakani bagiani statistici non-parametriki yangi 
digunakani untuki mengetahuii apakahi residuali terdapati autokorelasi.i 






a) Jikai hasili ujii Runi Testi menunjukani nilaii signifikansii lebihi 
kecili darii 0,05i makai dapati disimpulkani bahwai residuali 
terjadii autokorelasi. 
b) Jikai hasili Runi Testi menunjukani nilaii sifnifikansii lebihi besari 








Testi Valuea ,08878 
Casesi <i Testi Value 15 
Casesi >=i Testi Value 15 
Totali Cases 30 
Numberi ofi Runs 20 
Z 1,301 
Asymp.i Sig.i (2-tailed) ,193 
a.i Median 
i Sumberi :i Olahi Datai SPSSi Versii 22 
Berdasarkani Tabeli diatasi diketahuii nilaii signifikansii sebesari 
0,193i ataui lebihi besari darii 0,05,i makai dapati disimpulkani bahwai 
tidaki terdapati masalahi autokorelasi. 
5. Analisisi Regresii Linieri Berganda 
Analisisi regresii linieri bergandai bertujuani untuki mengetahuii 
pengaruhi variabeli Xi terhadapi variabeli Yi baiki secarai parsiali maupuni 













T Sig. B Std.i Error Beta 
1 (Constant) 6,255 3,086  2,027 ,053 
Budayai Organisasi ,503 ,141 ,540 3,576 ,001 
Iklimi Organisasi ,020 ,091 ,023 ,215 ,831 
Employeei Engagement ,347 ,145 ,360 2,386 ,025 
a.i Dependenti Variable:i Kinerjai Pegawai 
 Sumberi :i Olahi datai SPSSi Versii 22i  
Berdasarkani hasili outputi pengolahani datai diatasi padai kolomi 
Unstandardizedi Coefficiensi terterai nilaii constantai sebesari 6,255,i 
koefisieni budayai organisasii sebesari 0,503,i koefisieni iklimi organisasii 
sebesari 0,020i dani koefisieni employeei engagementi sebesari 0,347i 
dengani demikiani dapati ditulisi persamaani regresii menjadii bentuki 
persamaani sebagaii berikuti : 
Yi =i 6,255i +i 0,503X1i +i 0,020X2i +i 0,347X3i +i e 
Darii modeli regresii tersebuti dapati diartikani bahwai : 
1) Koefisieni regresii untuki budayai organisasii (X1)i sebesari 0,503i dani 
bertandai positif.i Hali inii berartii terdapati pengaruhi yangi positifi 
budayai organisasii terhadapi kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani 
Kotai Tegal,i dengani asumsii variabeli yangi laini tetap.i i Artinyai 
apabilai budayai organisasii semakini baiki makai kinerjai pegawaii i 





apabilai budayai organisasii semakini tidaki baiki makai kinerjai 
pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali akani menurun.i  
2) Koefisieni regresii untuki iklimi organisasii (X2)i sebesari 0,020i dani 
bertandai positif.i Hali inii berartii terdapati pengaruhi yangi positifi 
iklimi organisasii terhadapi kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani 
Kotai Tegal,i dengani asumsii variabeli yangi laini tetap.i i Artinyai 
apabilai iklimi organisasii semakini baiki makai kinerjai pegawaii i 
BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali akani meningkat,i sebaliknyai 
apabilai iklimi organisasii semakini tidaki baiki makai kinerjai pegawaii 
BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali akani menurun.i  
3) Koefisieni regresii untuki employeei engagementi (X3)i sebesari 0,347i 
dani bertandai positif.i Hali inii berartii terdapati pengaruhi yangi positifi 
employeei engagementi terhadapi kinerjai pegawaii BPJSi 
Ketenagakerjaani Kotai Tegal,i dengani asumsii variabeli yangi laini 
tetap.i i Artinyai apabilai employeei engagementi semakini baiki makai 
kinerjai pegawaii i BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali akani 
meningkat,i sebaliknyai apabilai employeei engagementi semakini tidaki 
baiki makai kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali 
akani menurun.i  
6. Ujii Signifikansi 
a. Hasili Ujii Statistiki ti (Parsial) 
Pengujiani inii dilakukani untuki mengetahuii i pengaruhi masing-





terkait.i Dalami penelitiani i inii ujii ti dilakukani untuki mengetahuii 
pengaruhi masing-masingi variabeli independeni yangi terdirii darii 
budayai organisasi,i iklimi organisasii dani employeei engagementi 
dengani tingkati kesalahani 5%i (0,05).i Dengani hasili pengujiani 
adalahi :i  
Tingkati kesalahani (α)i =5%i ataui 0,05 
derajati kebebasani (df)i =i ni –i k 
Dengani rumusi : 
ti tabeli =i α/2i :i df 
ti tabeli =i 0.05/2i :i 30i -i 4 
ti tabeli =i 0,25i :i 26 
ti tabeli =i 2.056i Jadii ti tabeli yangi diperolehi adalahi 2,056 
Dengani hasili ujii signifikasikani ti sebagaii berikuti : 
Tabeli 21 







T Sig. B Std.i Error Beta 
1 (Constant) 6,255 3,086  2,027 ,053 
Budayai Organisasi ,503 ,141 ,540 3,576 ,001 
Iklimi Organisasi ,020 ,091 ,023 ,215 ,831 
Employeei Engagement ,347 ,145 ,360 2,386 ,025 
a.i Dependenti Variable:i Kinerjai Pegawai 
Sumberi :i Olahi Datai SPSSi Versii 22 
Berdasarkani datai yangi terdapati padai tabeli diatasi diperolehi 






1) Variabeli Budayai Organisasi 
Darii hasili perhitungani pengujiani parsiali variabeli budayai 
organisasii terhadapi kinerjai pegawaii diperolehi nilaii i thitungi =i 
3,576i sedangkani nilaii ttabeli dengani tarafi (α)i =0,05,i dfi 26i i 
sebesari 2,056.i Padai penelitiani inii nilaii i thitungi =i 3,576i >i ttabeli 
=i 2,056i makai H0i ditolak,i dengani nilaii sigifikani i sebesari 0,002i 
<i 0,05.i Dengani demikiani kesimpulannya,i terdapati pengaruhi 
yangi i signifikani budayai organisasii terhadapi kinerjai pegawaii 
BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal. 
2) Variabeli Iklimi Organisasi 
Darii hasili perhitungani pengujiani parsiali variabeli iklimi 
organisasii terhadapi kinerjai pegawaii diperolehi nilaii i thitungi =i 
0,215i sedangkani nilaii ttabeli dengani tarafi (α)i =0,05,i dfi 26i i 
sebesari 2,056.i Padai penelitiani inii nilaii i thitungi =i 0,215i <i ttabeli 
=i 2,056i makai H0i diterima,i dengani nilaii sigifikani i sebesari 
0,831i >i 0,05.i Dengani demikiani kesimpulannya,i tidaki terdapati 
pengaruhi yangi i signifikani iklimi organisasii organisasii terhadapi 
kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal. 
3) Variabeli Employeei Engagement 
Darii hasili perhitungani pengujiani parsiali variabeli employeei 





2,386i sedangkani nilaii ttabeli dengani tarafi (α)i =0,05,i dfi 26i i 
sebesari 2,056.i Padai penelitiani inii nilaii i thitungi =i 2,386i >i ttabeli 
=i 2,056i makai H0i ditolak,i dengani nilaii sigifikani i sebesari 0,025i 
<i 0,05.i Dengani demikiani kesimpulannya,i terdapati pengaruhi 
yangi i signifikani employeei engagementi terhadapi kinerjai pegawaii 
BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal. 
b. Ujii Statistiki Fi (Simultan) 
Ujii statistiki Fi padai dasarnyai menunjukani apakahi semuai 
variabeli independeni ataui variabeli bebasi yangi dimasukani kei dalami 
modeli mempunyaii mempunyaii pengaruhi secarai bersama-samai 
terhadapi variabeli dependen.i Tingkati signifikani ataui probabilitasnyai 
adalahi 5%i ataui 0,05. 
Tabeli 22 
Hasili Ujii Statistiki F 
ANOVAa 
Model Sumi ofi Squares Df Meani Square F Sig. 
1 Regression 321,048 3 107,016 19,560 ,000b 
Residual 142,252 26 5,471   
Total 463,300 29    
a.i Dependenti Variable:i Kinerjai Pegawai 
b.i Predictors:i (Constant),i Employeei Engagement,i Iklimi Organisasi,i Budayai 
Organisasi 
Sumberi :i Olahi Datai SPSSi Versii 22 
Berdasarkani hasili perhitungani pengujiani simultani diatasi 
dapati diketahuii nilaii Fhitungi =i 19,560i Sedangkani Ftabeli i dengani 





sebesari 2,975.i Padai penelitiani inii i i nilaii Fhitungi =i 19,560i >i Ftabeli 
i =i 2,975i makai H0i ditolak,i dengani nilaii signifikansii sebesari 0,000i 
<i 0,05.i Dengani demikiani kesimpulannya,i terdapati pengaruhi yangi i 
signifikani budayai organisasi,i iklimi organisasii dani employeei 
engagementi terhadapi kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai 
Tegal. 
7. Ujii Koefisieni Determinasi 
Koefesieni determinasii padai hakekatnyai mengukuri seberapai 
besari kemampuani persamaani modeli dalami menerangkani variasii yangi 
terdapati padai variabeli dependen.i Semakini besari koefisieni determinasii 
semakini besari hubungani modeli dalami menjelaskani variabeli terikat.i 
Nilaii R²i terletaki antarai 0i sampaii 1i (0i ≤i R²i ≤i 1).i Koefesieni 
determinasii dapati dihitungi untuki mengetahuii pengaruhi variabeli 
independeni terhadapi variabeli dependen.i  
Tabeli 23 
Hasili Ujii Koefesieni Determinasi 
Modeli Summaryb 
Model R Ri Square 
Adjustedi Ri 
Square 
Std.i Errori ofi 
thei Estimate 
1 ,832a ,693 ,658 2,33906 
a.i Predictors:i (Constant),i Employeei Engagement,i Iklimi Organisasi,i 
Budayai Organisasi 
b.i Dependenti Variable:i Kinerjai Pegawai 
Sumberi :i Olahi Datai SPSSi Versii 22 
Berdasarkani hasili outputi SPSSi modeli summaryi besarnyai adjusti 





variabeli kinerjai pegawaii dipengaruhii olehi variabeli budayai organisasi,i 
iklimi organisasii dani employeei engagementi sebesari 65,8%.i Sedangkani 
sisanyai 34,2%i dipengaruhii olehi variabeli laini yangi i tidaki dijelaskani 
dalami penelitian 
C. Pembahasani  
1. Pengaruhi Budayai Organisasii Terhadapi Kinerjai Pegawai 
Darii hasili perhitungani analisisi regresii linieri bergandai 
menunjukani bahwai terdapati pengaruhi positifi dani signifikani budayai 
organisasii terhadapi kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai 
Tegal.i Hali tersebuti dibuktikani dengani diperolehnyai hasili nilaii i thitungi 
=i 3,576i dani nilaii ttabeli sebesari 2,056;i dengani nilaii signifikani i sebesari 
0,001i <i 0,05.i Hasili penelitiani inii sejalani dengani penelitiani terdahului 
menuruti Muhammadi Rasi Muis,i Ji Jufrizeni dani Muhammadi Fahmii 
(2018)i menunjukani bahwai budayai organisasii mempunyaii pengaruhi 
positifi terhadapi kinerjai karyawan.i Artinyai apabilai budayai organisasii 
semakini baiki i makai kinerjai pegawaii i BPJSi Ketenagakerjaani Kotai 
Tegali meningkat,i sebaliknyai apabilai budayai organisasii semakini tidaki 
baiki i makai kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali 
menurun 
Implikasii teoritisi darii penelitiani inii sesuaii dengani teorii Marlianii 
(2015:131)i budayai organisasii i merupakani sistemi yangi dipercayaii dani 





anggotai organisasi.i Budayai organisasii dapati membentuki sikap,i 
kepribadiani dani kebiasaani pegawaii dalami melaksanakani pekerjaanya. 
Implikasii praktisi berdasarkani hasili penelitiani inii adalahi BPJSi 
Ketenagakerjaani Kotai Tegali perlui memperkuati budayai organisasii 
dengani carai memantapkani visii misii perusahaani dani melakukani 
pembinaani kepadai pegawai,i pembinaani tersebuti dilakukani agari 
pegawaii mengetahuii arahi dani tujuani perusahaani dengani jelas.i 
Sehinggai pegawaii mengetahuii standari sikapi ataui perilakui sesuaii 
dengani nilai-nilai dasari perusahaani dani visii misii yangi telahi 
ditetapkani perusahaan.i Karenai budayai organisasii yangi kuati dani 
konsisteni mengarahi padai efektivitasi perusahaani dengani 
mengutamakani kualitasi produki dani pelayanannya. 
2. Pengaruhi Iklimi Organisasii Terhadapi Kinerjai Pegawai 
Darii hasili perhitungani analisisi regresii linieri bergandai 
menunjukani bahwai terdapati pengaruhi positifi dani tidaki signifikani 
iklimi organisasii terhadapi kinerjai pegawai.i Hali tersebuti dibuktikani 
dengani diperolehnyai hasili nilaii i thitungi =i 0,215i dani nilaii ttabeli sebesari 
2,056;i i dengani nilaii signifikani i sebesari 0,831i >i 0,05.i Hasili inii 
menunjukani bahwai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali tidaki 
memandangi bagaimanai lingkungani kerjai mereka,i merekai merupakani 
pegawaii yangi fokusi padai pekerjaan,i sertai komitmeni terhadapi tujuani 
perusahaan.i dani apabilai iklimi kerjai semakini baik,i makai kinerjai 





penelitiani terdahului menuruti Evani Karnoi Pasaribui dani Ayui Desii 
Indrawatii (2016)i menunjukani bahwai iklimi organisasii mempunyaii 
pengaruhi positifi dani tidaki signifikani terhadapi kinerjai pegawai.i 
Artinyai apabilai iklimi organisasii semakini baiki i makai kinerjai pegawaii 
i BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali meningkat,i sebaliknyai apabilai 
iklimi organisasii semakini tidaki baiki i makai kinerjai pegawaii BPJSi 
Ketenagakerjaani Kotai Tegali menurun.i Dani iklimi organisasii tidaki 
memberikani pengaruhi banyaki bagii knerjai pegawaii BPJSi 
Ketenagakerjaani Kotai Tegal. 
 Implikasii teoritisi darii penelitiani inii tidaki sesuaii dengani teorii 
Indrasarii (2017:03)i Iklimi Organisasii adalahi persepsii pegawaii 
mengenaii kualitasi lingkungani dalami perusahaani yangi secarai relatifi 
dirasakani olehi pegawaii yangi kemudiani akani mempengaruhii perilakui 
merekai berikutnya.i Lingkungani kerjai yangi kurangi kondusifi 
menimbulkani pegawaii merasai bosani dani kurangi nyamani dalami 
bekerja.i Hali inii didasarii olehi belumi baiknyai iklimi organisasii BPJSi 
Ketenagakerjaani Kotai Tegal,i dimanai masihi adai pernyataani respondeni 
mengenaii hubungani antari rekani kerjai kurangi baik. 
 Implikasii praktisi berdasarkani hasili penelitiani inii adalahi BPJSi 
Ketenagakerjaani Kotai Tegali perlui meningkatkani iklimi organisasii 
dengani i carai menciptakani lingkungani kerjai yangi kondusifi dalami 
kegiatani bekerja,i sepertii pembagiani tugasi sesuaii strukturi perusahaan,i 





memberikani penghargaani dani dukungani kepadai pegawai.i terjalinnyai 
hubungani yangi baiki makai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai 
Tegali akani merasai nyaman,i bersemangati dani senantiasai memenuhii 
tujuani perusahaan. 
3. Pengaruhi Employeei Engagementi Terhadapi Kinerjai Pegawai 
Darii hasili perhitungani analisisi regresii linieri bergandai 
menunjukani bahwai terdapati pengaruhi posotifi dani signifikani employeei 
engagementi terhadapi kinerjai pegawai.i Hali tersebuti dibuktikani dengani 
diperolehnyai hasili nilaii i thitungi =i 2,386i dani nilaii ttabeli sebesari 2,056;i 
i dengani nilaii signifikani i sebesari 0,025i <i 0,05.i Hasili penelitiani inii 
sesuaii dengani penelitiani i terdahului menuruti Pramitai Trisaningi 
Cahyandanii (2021)i menunjukani bahwai employeei engagementi 
mempunyaii pengaruhi positifi dani signifikani terhadapi kinerjai 
karyawan.i Artinyai apabilai employeei engagementi semakini baiki i makai 
kinerjai pegawaii i BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali meningkat,i 
sebaliknyai apabilai employeei engagementi semakini tidaki baiki i makai 
kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali menurun 
 Implikasii teoritisi darii penelitiani inii sejalani dengani teorii .i 
Kartonoi (2017:22)i employeei engagementi merupakani Bentuki semangati 
kerjai yangi melibatkani perasaani positifi tentangi pekerjaan,i sertai siapi 
untuki mengorbankani upayai ekstrai untuki memastikani pekerjaani yangi 





engagementi dapati membentuki sikapi positifi i yangi ditunjukani pegawaii 
terhadapi organisasii dani nilai-nilainya. 
Implikasii praktisi darii hasili penelitiani inii adalahi BPJSi 
Ketenagakerjani Kotai Tegali perlui meningkatkani employeei engagementi 
(keterikatani pegawai)i yaitui dengani memberikani pegawaii pekerjaani 
yangi bermaknai dani menarik,i mengenalkani visii dani misi,i memberikani 
pengakuani dani penghargaani tepati waktu,i ketikai gajii sudahi menjadii 
standari makai penghargaani padai pegawaii atasi kualitasi pekerjaani yangi 
dilakukani jauhi lebihi penting.i Pegawaii yangi memilikii employeei 
engagementi akani gigih,i komitmeni sehinggai pegawaii tidaki 
menjadikani pekerjaani sebagaii beban..i  
4. Pengaruhi Budayai Organisasi,i Iklimi Organisasii dani Employeei 
Engagementi Terhadapi Kinerjai Pegawai 
Berdasarkani hasili perhitungani pengujiani simultani yangi 
dilakukani dapati diketahuii nilaii Fhitungi =i 19,560i Sedangkani Ftabeli i =i 
2,975.i Padai penelitiani ini,i nilaii Fhitungi =i 19,560i >i Ftabeli i =i 2,975i 
makai H0i ditolak,i dengani nilaii signifikansii sebesari 0,000i i <i 0,05i 
sehinggai dapati disimpulkani bahwai terdapati pengaruhi positifi dani 
signifikani budayai organisasi,i iklimi organisasii dani employeei 
engagementi terhadapi kinerjai pegawai.i  
Berdasarkani nilaii koefesieni determinasii (Adjusti R²)i diketahuii 
bahwai budayai organisasi,i iklimi organisasii dani employeei engagementi 





sebesari 65,8%i dani sisanyai sebesari 34,2%i dipengaruhii olehi variabeli 
laini yangi tidaki dijelaskani dalami penelitiani ini.i Besarnyai Adjusti Ri 
Squarei membuktikani bahwai budayai organisasi,i iklimi organisasii dani 
employeei engagementi mampui memberikani kontribusii terhadapi kinerjai 
pegawai.i Penelitiani inii diperkuati dengani penelitiani terdahului olehi 
Muhammadi Rasi Muis,i Ji Jufrizeni dani Muhammadi Fahmii (2018),i 
Lilieki Nuri Sulistiyowatii (2015),i dani Pramitai Trisaningi Cahyandanii 
(2021)i i yangi menunjukani bahwai budayai organisasi,i iklimi organisasii 
dani employeei engagementi memilikii pengaruhi positifi terhadapi kinerjai 
karyawan.i Artinyai apabilai budayai organisasi,i iklimi organisasii dani 
employeei engagementi semakini baiki i makai kinerjai pegawaii i BPJSi 
Ketenagakerjaani Kotai Tegali meningkat,i sebaliknyai apabilai budayai 
organisasii semakini tidaki baiki i makai kinerjai pegawaii BPJSi 
Ketenagakerjaani Kotai Tegali menurun. 
Implikasii teoritisi darii penelitiani inii sejalani dengani teorii 
Mangkunegarai (2002:67)i Kinerjai adalahi hasili secarai kualitasi dani 
kuantitasi yangi dicapaii olehi karyawani dalami melaksanakani 
pekerjaannyai sesuaii dengani kewajibani yangi diberikani kepadanya.i 
Kinerjai yangi baiki adalahi kinerjai yangi memenuhii standari perusahaani 
dani mendukungi tercapainyai tujuani organisasi.i Kinerjai pegawaii perlui 
ditingkatkani untuki dapati bertahani dalami persaingani global. 
Implikasii praktisnya,i berdasarkani hasili penelitiani inii adalahi 





memperkuati budayai organisasii agari pegawaii dapati memenuhii tujuani 
dani visii misii organisasii sehinggai kinerjai pegawaii semakini 
meningkat,i padai iklimi organisasii BPJSi Ketenagakerjaani perlui 
meningkatkani iklimi organisasii dengani carai menciptakani lingkungani 
kerjai yangi harmonis,i sepertii hubungani antari rekani kerjai dani atasani 
agari kinerjai pegawaii semakini meningkat,i dani padai employeei 
engagementi BPJSi Ketenagakerjani Kotai Tegali harusi meningkatkani 
keterikatani pegawaii yaitui membanguni hubungani baiki antari pegawaii 
dani pimpinan,i sertai memberikani pengakuani dani penghargaani tepati 
waktu.i Hasili kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali 
dipengaruhii olehi adanyai budayai organisasi,i iklimi organisasii dani 






KESIMPULANi DANi SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkani hasili penelitiani dani pengolahani datai melaluii bantuani 
programi SPSS,i makai dapati disimpulkani sebagaii berikuti : 
1. Terdapati pengaruhi yangi positifi dani signifikani budayai organisasii 
terhadapi kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal,i 
dibuktikani dengani diperolehi nilaii koefisieni regresii darii persamaani 
regresii bergandai sebesari 50,3%.i Artinyai apabilai budayai organisasii 
semakini baiki i makai kinerjai pegawaii i BPJSi Ketenagakerjaani Kotai 
Tegali meningkat,i sebaliknyai apabilai budayai organisasii semakini 
tidaki baiki i makai kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai 
Tegali menurun. 
2. Terdapati pengaruhi yangi positifi dani tidaki signifikani iklimi organisasii 
terhadapi kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal,i 
dibuktikani dengani diperolehi nilaii koefisieni regresii darii persamaani 
regresii bergandai sebesari 2%.i Artinyai apabilai iklimi organisasii 
semakini baiki i makai kinerjai pegawaii dii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai 
Tegali meningkat,i sebaliknyai apabilai iklimi organisasii semakini tidaki 






3. Terdapati pengaruhi yangi positifi dani signifikani employeei engagementi 
terhadapi kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal,i 
dibuktikani dengani diperolehi nilaii koefisieni regresii darii persamaani 
regresii bergandai sebesari 34,7%.i Artinyai apabilai employeei 
engagementi semakini baiki i makai kinerjai pegawaii BPJSi 
Ketenagakerjaani Kotai Tegali meningkat,i sebaliknyai apabilai 
employeei engagementi semakini tidaki baiki i makai kinerjai pegawaii 
BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali menurun. 
4. Terdapati pengaruhi yangi positifi dani signifikani budayai organisasi,i 
iklimi organisasii dani employeei engagementi terhadapi kinerjai 
pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegal,i i dibuktikani dengani 
diperolehi nilaii Fhitungi =i 19,560.i Artinyai apabilai budayai organisasi,i 
iklimi organisasii dani employeei engagementi semakini baiki i makai 
kinerjai pegawaii BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali meningkat,i 
sebaliknyai apabilai budayai organisasi,i iklimi organisasii dani 
employeei engagementi semakini tidaki baiki i makai kinerjai pegawaii 
BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali menurun. 
B. Sarani  
Berdasarkani hasili penelitiani ini,i terdapati beberapai sarani yangi dapati 
dipertimbangkani olehi berbagaii pihaki antarai laini : 
1. Bagii Pihaki Instansi 
Pihaki Kantori BPJSi Ketenagakerjaani Kotai Tegali dalami hali 





aturani yangi telahi disepakati,i sehinggai pegawaii mengembangkani 
standari sikapi ataui perilakui sesuaii dengani nilai-nilai dasari perusahaani 
dani visii misii yangi telahi ditetapkani perusahaan.i Karenai budayai 
organisasii yangi kuati dani konsisteni mengarahi padai efektivitasi 
perusahaani dengani mengutamakani pelayanannya.i Kemudiani BPJSi 
Ketenagakerjaani Kotai Tegali perlui meningkatkani employeei 
engagementi (keterikatani pegawai)i dengani menciptakani hubungani 
yangi harmonisi dalami lingkungani kerja,i memberikani rasai amani dani 
nyamani dalami bekerja,i memberikani pengakuani dani penghargaani 
tepati waktu,i ketikai gajii sudahi menjadii standari makai penghargaani 
padai pegawaii atasi kualitasi pekerjaani yangi dilakukani jauhi lebihi 
penting.i Pegawaii yangi memilikii employeei engagementi akani 
menghasilkani kinerjai yangi baiki dani sikapi positifi dalami bekerja. 
2. Bagii penelitii selanjutnya 
Bagii penelitii selanjutnya,i hasili penelitiani inii bisai digunakani 
sebagaii bahani referensii untuki penelitian,i adapuni sarani yangi perlui 
diperhatikani bagii penelitii selanjutnyai diharapkani dapati menambahi 
variabeli independeni laini yangi dapati mempengaruhii kinerjai pegawaii 
dani yangi dapati menambahi responden,i obyeki penelitiani sertai 
menambahi instrumenti pernyataani padai kuesioneri agari hasili penelitiani 
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Perihal :  Permohonan Pengisian Kuesioner 
Judul Penelitian  : Pengaruh Budaya Organisasi, Iklim Organisasi dan Employee 
  Engagement Terhadap Kinerja Pegawai BPJS Ketenagakerjaan 
   Kota Tegal 
Kepada Yth 
Bapak/Ibu/Sdr  
Di BPJS Ketenagakerjaan Kota Tegal 
 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan penelitian, kami Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, kami memohon dengan hormat atas kesediaan 
Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner yang telah saya sediakan.  
Adapun data yang kami minta adalah sesuai dengan kondisi yang dirasakan 
Bapak/Ibu/Sdr selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaannya karena data ini 
hanya untuk kepentingan penelitian. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya bagi penelitian ini. Kami memberikan jangka waktu selama satu minggu 
setelah kuesioner ini kami sebarkan, agar Bapak/Ibu/Sdr dapat segera 
mengembalikannya kepada kami. 
Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan banyak terima kasih. 
 
Tegal, 04 April 2021 
Hormat Saya, 
 








A. Data Responden  
 
Beri tanda (✓) pada pilihan jawaban yang sesuai menurut keadaan anda : 
1. Jenis Kelamin  :        Laki – laki        Perempuan   
2. Pendidikan Terakhir  :        SMA/SMK       DIII       S1      S2 
3.  Umur    :        20-35 tahun  
             35-40 tahun 
             40-45 tahun 
              >45 tahun 
 
B. KUESIONER PENELITIAN 
Petunjuk Pengisian Kuesioner : 
1. Mohon dengan hormat dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk menanggapi 
seluruh pernyataan yang ada guna memperlancar penelitian. 
2. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima alternative jawaban yang sesuai, 
dengan cara memberikan tanda (✓) pada kolom yang tersedia. 
3. Ada 5 alternatif jawaban, yaitu : 
SS : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
N  : Netral  
TS  : Tidak Setuju 





1.  KINERJA KARYAWAN (Y) 
 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1.  Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 
standar perusahaan 
     
2.  Saya dapat memenuhi tujuan perusahaan 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
     
3.  Saya dapat menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu 
     
4.  Saya dapat memanfaatkan fasilitas yang 
tersedia untuk meningkatkan keuntungan 
perusahaan. 
     
5.  Saya menguasai bidang pekerjaan yang saya 
miliki. 
     
6.  Saya mempunyai loyalitas tinggi terhadap 
tempat saya bekerja 
     
7.  Saya hadir secara rutin dan tepat waktu di 
perusahaan 
     
8.  Saya mempunyai tanggung jawab dalam 
bekerja 
     
 
2. BUDAYA ORGANISASI (X1) 
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1.  Dalam bekerja saya selalu dituntut untuk 
berinovasi 
     
2.  Dalam bekerja saya selalu dituntut untuk 
berani mengambil resiko 
     
3.  Saya  mempunyai tingkat kecermatan yang 
tinggi dalam bekerja 





4.  Saya dituntut dapat menganalisa  pekerjaan 
dalam bekerja 
     
5.  Saya dituntut menyelesaikan pekerjaan 
sesuai target dan kualitas oleh perusahaan 
     
6.  Pemimpin saya selalu melibatkan saya dalam 
perencanaan tujuan kegiatan perusahaaan 
     
7.  Saya selalu didorong dapat bekerjasama 
dengan baik dengan rekan kerja yang lain 
     
8.  Dalam bekerja saya selalu didorong untuk 
bertindak agresif dan kompetitif oleh 
perusahaan 
     
 
 
3. IKLIM ORGANISASI (X₂)   
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1.  Pembagian tugas saya sesuai struktur yang 
ada diperusahaan 
     
2.  Dalam bekerja saya dituntut untuk  memiliki 
standar kinerja yang tinggi 
     
3.  Dalam bekerja saya dituntut untuk mandiri       
4.  Perusahaan tempat saya bekerja memberikan 
imbalan/gaji kepada karyawan secara 
konsisten sesuai beban tugas 
     
5.  Perusahaan tempat saya bekerja memberikan 
penghargaan kepada karyawan jika 
berprestasi 
     
6.  Hubungan kerja saya dengan rekan terjalin 
dengan baik 





7.  Pemimpin saya memberikan dukungan dan 
bantuan jika saya mengalami kesulitan dalam 
bekerja 
     
8.  Saya memiliki komitmen tinggi terhadap 
tujuan perusahaan 




4. EMPLOYEE  ENGAGEMENT (X₃) 
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1.  Saya selalu bersinergi dan bersemangat 
dalam melaksanakan pekerjaan 
     
2.  Saya selalu memberikan usaha terbaik untuk 
mencapai tujuan perusahaan 
     
3.  Saya selalu gigih dalam menghadapi 
kesulitaan. 
     
4.  Saya bangga terhadap perusahaan dan 
pekerjaan yang saya miliki. 
     
5.  Saya siap mengorbankan tenaga, pikiran, dan 
waktu untuk mengasilkan kinerja yang 
optimal 
     
6.  Saya selalu tekun dalam bekerja sehingga 
waktu terasa cepat berlalu  
     
7.  Saya selalu konsentrasi dalam melaksanakan 
pekerjaan. 
     
8.  Saya menikmati pekerjaan yang diberikan 
oleh atasan 











Datai Ujii Cobai Kuesioneri Variabeli Kinerjai Pegawaii (Y) 
No 
Responden 
Itemi Pernyataan Total 
Skor Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 
1 5 4 5 4 5 5 4 5 37 
2 4 5 3 4 5 5 4 4 34 
3 5 5 4 5 4 3 4 5 35 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 4 5 5 4 4 5 5 36 
6 3 4 4 4 4 5 3 4 31 
7 4 5 4 3 3 4 3 3 29 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
9 4 4 3 4 4 3 4 5 31 
10 5 4 5 5 4 4 5 5 37 
11 4 5 4 3 3 4 3 4 30 
12 5 5 4 4 5 5 4 4 36 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
14 5 4 3 3 4 3 3 5 30 
15 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
16 3 4 4 5 4 5 5 5 35 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
18 4 5 4 4 5 3 4 3 32 
19 5 4 4 3 4 5 5 4 34 
20 3 4 5 4 4 4 4 5 33 
21 5 4 4 5 4 5 4 5 36 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
24 4 3 4 4 5 4 4 4 32 
25 5 4 5 5 4 4 2 5 34 
26 4 5 5 4 4 4 4 5 35 
27 4 3 4 5 4 5 4 4 33 
28 5 4 5 4 5 4 5 5 37 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
30 5 4 3 4 5 5 4 5 35 









Lampirani 3i  
Datai Ujii Cobai Kuesioneri Variabeli Budayai Organisasii (X1) 
No 
Responden 
itemi pernyataan Total 
Skor X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
1 5 5 4 5 4 5 5 4 37 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 3 5 4 4 5 5 5 4 35 
4 4 4 5 5 4 5 4 5 36 
5 4 3 4 4 5 4 4 4 32 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
7 5 3 5 4 4 3 5 4 33 
8 4 5 4 5 5 4 5 5 37 
9 5 4 4 4 3 4 4 5 33 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
11 5 4 5 4 3 3 3 4 31 
12 5 4 4 5 4 4 4 3 33 
13 4 5 4 5 5 3 5 4 35 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
15 4 5 4 5 4 4 4 5 35 
16 3 4 3 4 5 3 3 4 29 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
18 4 4 5 4 3 4 4 5 33 
19 5 5 4 4 5 3 4 5 35 
20 4 5 3 5 5 4 4 4 34 
21 4 3 3 4 4 3 5 4 30 
22 5 4 4 5 4 4 4 5 35 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
24 3 5 4 5 4 5 5 5 36 
25 5 5 5 4 5 4 5 4 37 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
27 5 4 5 5 4 3 5 4 35 
28 4 2 4 4 5 5 4 5 33 
29 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
30 5 4 4 4 3 3 4 5 32 










Datai Ujii Cobai Kuesioneri Variabeli Iklimi Organisasii (X2) 
No 
Responden 
Itemi Pernyataan Total 
Skor X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
1 5 5 5 4 4 5 4 5 37 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
3 4 5 5 4 4 4 2 4 32 
4 4 4 4 4 3 4 3 4 30 
5 4 5 5 4 3 3 2 3 29 
6 4 5 5 5 5 5 4 5 38 
7 4 5 5 5 5 3 3 4 34 
8 3 3 4 4 4 3 4 4 29 
9 4 4 3 5 5 3 3 5 32 
10 5 5 5 4 4 4 3 5 35 
11 4 5 4 4 5 5 4 4 35 
12 4 3 3 3 2 3 3 2 23 
13 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
14 4 4 4 5 3 3 4 3 30 
15 5 5 5 4 5 4 4 4 36 
16 4 3 3 4 4 4 3 4 29 
17 5 5 4 4 5 3 2 5 33 
18 5 4 5 3 2 3 3 4 29 
19 4 5 4 5 5 4 4 4 35 
20 3 5 5 4 3 2 1 3 26 
21 5 4 3 5 4 4 4 4 33 
22 3 5 4 3 2 4 4 5 30 
23 5 5 4 5 3 4 3 4 33 
24 4 5 4 4 4 4 4 3 32 
25 5 4 5 5 4 5 4 5 37 
26 3 3 2 3 2 3 1 2 19 
27 5 4 5 4 3 5 3 5 34 
28 4 4 3 5 4 4 3 5 32 
29 5 5 5 5 2 3 4 4 33 
30 5 4 4 4 4 4 4 4 33 










Datai Ujii Cobai Kuesioneri Variabeli Employeei Engagementi (X3) 
Noi 
Responden 
Itemi Pernyataan Total 
Skor X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 
1 5 5 4 4 5 5 5 5 38 
2 5 5 4 4 4 4 4 5 35 
3 5 4 4 5 4 3 5 4 34 
4 4 5 4 3 4 2 4 3 29 
5 4 5 3 3 3 4 4 5 31 
6 5 5 4 4 5 4 3 5 35 
7 3 3 3 4 4 5 4 5 31 
8 4 4 4 5 3 4 4 3 31 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
10 3 4 3 5 4 3 4 4 30 
11 5 5 4 4 4 5 4 4 35 
12 3 5 2 4 3 3 4 3 27 
13 5 4 4 5 4 5 5 5 37 
14 4 4 5 3 4 4 4 3 31 
15 5 3 4 5 4 4 4 5 34 
16 4 5 4 4 3 4 4 4 32 
17 4 5 5 4 5 4 5 4 36 
18 4 5 4 5 4 5 4 4 35 
19 4 4 4 5 4 2 5 3 31 
20 2 3 3 4 4 3 4 4 27 
21 5 4 4 4 5 5 4 5 36 
22 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
23 4 3 4 4 3 4 5 4 31 
24 3 4 2 3 4 3 4 3 26 
25 5 4 4 4 5 5 4 5 36 
26 3 3 4 4 4 4 5 4 31 
27 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
28 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
29 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
30 4 5 4 4 4 4 5 4 34 






































































































































Lampirani 12i  



































































Itemi Pernyataan Totali 
Skor Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 
1 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
2 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
3 4 4 4 5 5 4 4 5 35 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
5 5 4 5 5 5 5 5 4 38 
6 4 4 4 3 4 5 4 5 33 
7 5 5 4 4 5 5 5 5 38 
8 4 4 5 5 5 5 4 4 36 
9 3 3 4 4 3 4 4 4 29 
10 5 5 4 5 5 5 4 3 36 
11 5 4 5 4 4 4 5 4 35 
12 5 5 4 5 5 4 4 4 36 
13 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
14 5 5 3 5 4 5 5 5 37 
15 3 4 4 4 4 5 4 5 33 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
17 5 5 4 3 4 4 4 4 33 
18 4 3 4 5 5 5 5 5 36 
19 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
20 5 5 4 4 5 4 5 4 36 
21 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
22 4 4 3 4 4 5 3 4 31 
23 5 5 4 5 4 5 5 5 38 
24 4 3 5 4 3 3 4 4 30 
25 5 5 4 4 5 5 4 5 37 
26 5 5 5 5 4 5 5 4 38 
27 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
28 4 5 5 4 5 4 4 5 36 
29 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
















Itemi Pernyataan Totali 
Skor X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
1 4 4 5 5 4 4 5 4 35 
2 5 4 4 5 5 5 5 4 37 
3 4 3 4 4 5 4 5 5 34 
4 4 3 4 4 4 3 4 5 31 
5 4 2 3 5 4 4 4 5 31 
6 4 3 4 4 4 5 5 4 33 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
8 3 4 5 5 4 4 3 3 31 
9 4 3 3 3 3 3 4 3 26 
10 5 4 5 4 5 2 4 4 33 
11 4 5 3 5 4 5 4 3 33 
12 5 4 4 5 4 4 3 4 33 
13 4 3 4 5 4 4 4 4 32 
14 4 5 4 3 4 5 5 4 34 
15 3 2 3 4 5 5 3 3 28 
16 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
17 4 4 4 3 3 4 3 5 30 
18 3 4 5 4 4 3 5 4 32 
19 4 5 5 5 4 4 5 5 37 
20 3 3 4 4 5 4 5 4 32 
21 4 4 3 5 5 4 4 4 33 
22 4 3 3 4 4 3 3 4 28 
23 4 5 4 5 4 5 4 4 35 
24 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
26 4 5 4 4 5 4 4 4 34 
27 4 3 4 5 5 4 3 3 31 
28 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
29 4 4 5 5 4 5 5 4 36 






Datai Penelitiani Variabeli Iklimi Organisasii (X2) 
Noi 
Responden 
Itemi Pernyataan Totali 
Skor X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
1 5 5 5 4 4 5 4 5 37 
2 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
3 4 5 4 5 4 4 2 4 32 
4 4 4 4 3 4 5 3 4 31 
5 5 4 4 4 3 4 4 4 32 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
7 4 5 5 5 5 4 3 4 35 
8 3 2 4 4 4 3 4 4 28 
9 4 4 3 5 5 3 3 5 32 
10 5 5 5 4 4 4 3 5 35 
11 4 5 3 4 5 5 4 4 34 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
13 4 3 3 4 4 4 3 4 29 
14 4 3 4 3 3 2 3 2 24 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
16 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
17 4 5 4 5 3 5 3 5 34 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
19 5 4 5 5 4 5 4 5 37 
20 5 5 4 5 3 4 4 3 33 
21 5 3 4 5 4 4 5 4 34 
22 4 5 3 4 4 4 4 3 31 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
25 4 4 3 5 4 4 3 5 32 
26 5 5 4 5 3 4 4 5 35 
27 5 4 4 4 4 4 5 4 34 
28 4 5 5 4 4 5 5 4 36 
29 3 4 3 4 5 4 5 5 33 


























Itemi Pernyataan Totali 
Skor X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 
1 4 5 4 4 5 5 5 4 36 
2 5 5 5 4 5 5 5 4 38 
3 4 4 3 5 4 4 4 5 33 
4 4 4 4 4 5 3 3 4 31 
5 4 4 3 3 3 4 5 5 31 
6 3 4 4 4 4 4 3 3 29 
7 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
8 4 5 4 4 3 4 3 3 30 
9 3 4 3 4 3 3 4 3 27 
10 5 4 3 4 4 3 3 4 30 
11 4 5 4 4 4 5 3 4 33 
12 5 3 5 4 4 4 4 4 33 
13 3 4 3 5 4 3 5 5 32 
14 4 4 5 3 4 5 4 3 32 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
16 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
17 3 4 4 4 5 4 3 3 30 
18 5 5 5 5 5 5 i 5 5 40 
19 4 5 4 5 4 5 5 3 35 
20 5 5 5 4 4 3 4 4 34 
21 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
22 4 4 3 3 4 3 3 4 28 
23 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
24 3 4 3 3 4 3 3 3 26 
25 5 5 4 4 5 4 4 5 36 
26 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
27 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
28 5 5 5 4 3 4 3 4 33 
29 5 4 5 5 5 4 4 5 37 











Itemi Pernyataan Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3,634 3,399 3,905 3,685 3,634 3,724 2,723 3,972 28,676 
2 3,634 3,399 2,458 3,685 3,634 3,724 2,723 1,000 24,256 
3 2,219 2,052 2,458 3,685 3,634 2,201 2,723 3,972 22,945 
4 2,219 2,052 2,458 2,269 2,219 3,724 2,723 2,481 20,146 
5 3,634 2,052 3,905 3,685 3,634 3,724 4,254 2,481 27,368 
6 2,219 1,000 3,905 2,269 1,000 1,000 2,723 2,481 16,598 
7 3,634 3,399 2,458 2,269 3,634 3,724 4,254 3,972 27,343 
8 2,219 2,052 3,905 3,685 3,634 3,724 2,723 2,481 24,424 
9 1,000 1,000 2,458 2,269 1,000 2,201 2,723 2,481 15,132 
10 3,634 3,399 3,905 3,685 2,219 3,724 4,254 3,972 28,792 
11 3,634 2,052 3,905 2,269 2,219 2,201 4,254 2,481 23,016 
12 3,634 3,399 2,458 3,685 3,634 2,201 2,723 2,481 24,215 
13 2,219 3,399 2,458 2,269 2,219 2,201 2,723 2,481 19,970 
14 3,634 3,399 1,000 3,685 2,219 3,724 4,254 3,972 25,887 
15 1,000 2,052 2,458 2,269 2,219 3,724 2,723 3,972 20,418 
16 3,634 3,399 3,905 3,685 3,634 3,724 4,254 3,972 30,207 
17 3,634 3,399 2,458 1,000 2,219 2,201 2,723 2,481 20,115 
18 2,219 1,000 2,458 3,685 3,634 3,724 4,254 3,972 24,946 
19 3,634 3,399 3,905 3,685 3,634 3,724 2,723 3,972 28,676 
20 3,634 3,399 2,458 2,269 3,634 2,201 4,254 2,481 24,329 
21 3,634 3,399 3,905 3,685 3,634 3,724 2,723 3,972 28,676 
22 2,219 2,052 1,000 2,269 2,219 3,724 1,000 2,481 16,965 
23 3,634 3,399 2,458 3,685 2,219 3,724 4,254 3,972 27,344 
24 2,219 2,052 2,458 1,000 2,219 3,724 2,723 3,972 20,368 
25 3,634 3,399 2,458 2,269 3,634 3,724 2,723 3,972 25,812 
26 3,634 3,399 3,905 3,685 2,219 3,724 4,254 2,481 27,301 
27 2,219 2,052 2,458 3,685 3,634 3,724 2,723 2,481 22,976 
28 2,219 3,399 3,905 2,269 3,634 2,201 2,723 3,972 24,324 
29 3,634 3,399 3,905 2,269 3,634 3,724 4,254 3,972 28,791 














Datai Hasili Perhitungani MSIi Variabeli Budayai Organisasii (X1) 
Noi 
Responden 
Itemi Pernyataan Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 2,400 2,940 3,403 3,360 2,378 3,048 3,339 2,354 23,220 
2 3,800 2,940 3,403 2,068 3,782 1,000 2,136 2,354 21,481 
3 2,400 2,061 2,179 2,068 3,782 3,048 3,339 3,712 22,587 
4 2,400 2,061 2,179 2,068 2,378 1,993 2,136 3,712 18,926 
5 2,400 1,000 1,000 3,360 2,378 3,048 2,136 3,712 19,033 
6 1,000 2,940 1,000 1,000 1,000 1,993 1,000 1,000 10,932 
7 3,800 4,030 3,403 3,360 3,782 4,318 3,339 3,712 29,742 
8 1,000 2,940 3,403 3,360 2,378 3,048 1,000 1,000 18,128 
9 2,400 2,061 1,000 1,000 1,000 1,993 2,136 1,000 12,589 
10 3,800 2,940 2,179 3,360 3,782 4,318 3,339 2,354 26,070 
11 2,400 4,030 1,000 3,360 2,378 4,318 2,136 1,000 20,622 
12 3,800 2,940 2,179 3,360 2,378 3,048 1,000 2,354 21,058 
13 2,400 2,061 2,179 3,360 2,378 3,048 2,136 2,354 19,915 
14 2,400 4,030 2,179 1,000 2,378 4,318 3,339 2,354 21,997 
15 1,000 1,000 1,000 2,068 3,782 4,318 1,000 1,000 15,167 
16 3,800 4,030 3,403 3,360 3,782 3,048 2,136 2,354 25,912 
17 2,400 2,940 2,179 1,000 1,000 3,048 1,000 3,712 17,278 
18 1,000 2,940 3,403 2,068 2,378 1,993 3,339 2,354 19,473 
19 2,400 4,030 3,403 3,360 2,378 3,048 3,339 3,712 25,669 
20 1,000 2,061 2,179 2,068 3,782 3,048 3,339 2,354 19,829 
21 2,400 2,940 1,000 3,360 3,782 3,048 2,136 2,354 21,018 
22 2,400 2,061 1,000 2,068 2,378 1,993 1,000 2,354 15,253 
23 2,400 4,030 2,179 3,360 2,378 4,318 2,136 2,354 23,155 
24 2,400 2,061 2,179 2,068 2,378 4,318 3,339 2,354 21,096 
25 3,800 4,030 3,403 3,360 3,782 4,318 3,339 3,712 29,742 
26 2,400 4,030 2,179 2,068 3,782 3,048 2,136 2,354 21,996 
27 2,400 2,061 2,179 3,360 3,782 3,048 1,000 1,000 18,829 
28 2,400 4,030 2,179 2,068 2,378 3,048 2,136 2,354 20,593 
29 2,400 2,940 3,403 3,360 2,378 4,318 3,339 2,354 24,490 













Datai Hasili Perhitungani MSIi Variabeli Iklimi Organisasii (X2) 
No 
Responden 
Itemi Pernyataan Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3,607 3,921 3,339 2,288 2,221 4,254 3,026 4,079 26,734 
2 3,607 3,921 3,339 2,288 2,221 2,956 2,116 4,079 24,526 
3 2,243 3,921 2,136 3,663 2,221 2,956 1,000 2,771 20,910 
4 2,243 2,689 2,136 1,000 2,221 4,254 2,116 2,771 19,429 
5 3,607 2,689 2,136 2,288 1,000 2,956 3,026 2,771 20,473 
6 3,607 3,921 3,339 3,663 3,491 4,254 4,099 4,079 30,451 
7 2,243 3,921 3,339 3,663 3,491 2,956 2,116 2,771 24,498 
8 1,000 1,000 2,136 2,288 2,221 1,910 3,026 2,771 16,352 
9 2,243 2,689 1,000 3,663 3,491 1,910 2,116 4,079 21,189 
10 3,607 3,921 3,339 2,288 3,491 4,254 4,099 4,079 29,076 
11 2,243 3,921 1,000 2,288 3,491 4,254 3,026 2,771 22,993 
12 1,000 1,910 1,000 1,000 1,000 1,910 2,116 1,817 11,752 
13 2,243 1,910 1,000 2,288 2,221 2,956 2,116 2,771 17,504 
14 2,243 1,910 2,136 1,000 1,000 1,000 2,116 1,000 12,404 
15 3,607 3,921 3,339 3,663 3,491 4,254 4,099 4,079 30,451 
16 2,243 3,921 3,339 2,288 2,221 2,956 3,026 2,771 22,764 
17 2,243 3,921 2,136 3,663 1,000 4,254 2,116 4,079 23,411 
18 2,243 2,689 2,136 2,288 2,221 2,956 3,026 2,771 20,329 
19 3,607 2,689 3,339 3,663 2,221 4,254 3,026 4,079 26,876 
20 3,607 3,921 2,136 3,663 1,000 2,956 3,026 1,817 22,125 
21 3,607 1,910 2,136 3,663 2,221 2,956 4,099 2,771 23,361 
22 2,243 3,921 1,000 2,288 2,221 2,956 3,026 1,817 19,470 
23 3,607 3,921 3,339 3,663 3,491 4,254 4,099 4,079 30,451 
24 3,607 3,921 3,339 3,663 3,491 4,254 4,099 4,079 30,451 
25 2,243 2,689 1,000 3,663 2,221 2,956 2,116 4,079 20,965 
26 3,607 3,921 2,136 3,663 1,000 2,956 3,026 4,079 24,387 
27 3,607 2,689 2,136 2,288 2,221 2,956 4,099 2,771 22,766 
28 2,243 3,921 3,339 2,288 2,221 4,254 4,099 2,771 25,134 
29 1,000 2,689 1,000 2,288 3,491 2,956 4,099 4,079 21,601 













Datai Hasili Perhitungani MSIi Variabeli Employeei Engagementi (X3) 
No 
Responden 
Itemi Pernyataan Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 2,316 4,135 2,223 2,565 3,926 3,624 3,250 2,358 24,396 
2 3,658 2,629 1,000 2,565 2,471 1,000 1,000 2,358 16,681 
3 2,316 2,629 1,000 4,114 2,471 2,312 2,116 3,712 20,668 
4 2,316 2,629 2,223 2,565 3,926 1,000 1,000 2,358 18,016 
5 2,316 2,629 1,000 1,000 1,000 2,312 3,250 3,712 17,217 
6 1,000 2,629 1,000 1,000 2,471 1,000 1,000 1,000 11,100 
7 2,316 4,135 2,223 2,565 2,471 3,624 2,116 2,358 21,807 
8 2,316 4,135 2,223 2,565 1,000 2,312 1,000 1,000 16,550 
9 1,000 2,629 1,000 2,565 1,000 1,000 2,116 1,000 12,309 
10 3,658 4,135 3,471 2,565 3,926 3,624 3,250 2,358 26,986 
11 2,316 4,135 2,223 2,565 2,471 3,624 1,000 2,358 20,691 
12 3,658 1,000 3,471 2,565 2,471 2,312 2,116 2,358 19,951 
13 1,000 2,629 1,000 4,114 2,471 1,000 3,250 3,712 19,175 
14 2,316 2,629 3,471 1,000 2,471 3,624 2,116 1,000 18,625 
15 2,316 2,629 2,223 2,565 2,471 2,312 2,116 2,358 18,989 
16 2,316 2,629 3,471 2,565 2,471 2,312 3,250 2,358 21,371 
17 1,000 2,629 2,223 2,565 3,926 2,312 1,000 1,000 16,655 
18 3,658 4,135 3,471 4,114 3,926 3,624 3,250 3,712 29,889 
19 2,316 4,135 2,223 4,114 2,471 3,624 3,250 1,000 23,131 
20 3,658 4,135 3,471 2,565 2,471 1,000 2,116 2,358 21,773 
21 3,658 4,135 2,223 2,565 2,471 2,312 2,116 2,358 21,837 
22 2,316 2,629 1,000 1,000 2,471 1,000 1,000 2,358 13,773 
23 2,316 4,135 2,223 2,565 2,471 2,312 3,250 2,358 21,629 
24 1,000 2,629 2,223 2,565 2,471 2,312 1,000 1,000 15,199 
25 3,658 4,135 2,223 2,565 3,926 2,312 2,116 3,712 24,646 
26 2,316 2,629 2,223 2,565 2,471 2,312 3,250 2,358 20,123 
27 2,316 2,629 3,471 2,565 2,471 2,312 2,116 2,358 20,237 
28 3,658 4,135 3,471 2,565 1,000 2,312 1,000 2,358 20,499 
29 3,658 2,629 3,471 4,114 3,926 2,312 2,116 3,712 25,937 

























































































































































































Datai Outputi SPSSi Ujii Koefisieni Determinasii (R2) 
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